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MOTTO 

“Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat kesalahan, 

selama ia menjadi  lebih bijaksana dari pada sebelumnya.” 

(Alexander Pope) 
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PENGARUH BIMBINGAN KELOMPOK  TERHADAP  

PENINGKATAN PEMAHAMAN TENTANG DISIPLIN TATA 

TERTIB 

 (Penelitian pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Borobudur Kabupaten 

Magelang) 

 

Sundari 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bimbingan Kelompok 

dalam peningkatan disiplin tata tertib siswa  kelas XI di SMA Muhammadiyah 

Borobudur Kabupaten Magelang melalui Bimbingan Kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok. Bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dipilih dengan 

harapan siswa dapat meningkatkan disiplin tata tertib.  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain one 

group pre test- post test design. Ada dua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu variabel bebas yang berupa Bimbingan  Kelompok dan 

variabel terikat yang berupa Disiplin Tata Tertib Siswa. Populasi dari penelitian 

ini adalah 30 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Borobudur Kabupaten 

Magelang, teknik dalam menentukan sampel menggunakan teknik Purposive 

sampling. Teknik analisis menggunakan uji Wilcoxon.  Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah obsarvasi,angket dan wawancara.  
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa disiplin tata tertib siswa mengalami 

peningkatan setelah memperoleh bimbingan kelompok dengan rata-rata 62% dan 

hasil analisis Uji Wilcoxon sebesar -2,805. Sehingga pengajuan hipotesis diterima 

jika taraf signifikan nilai probabilitas kurang dari 0,05. Hasil tersebut di tunjukkan 

dengan perubahan siswa datang sekolah tepat waktu, giat mengerjakan praktikum, 

rajin mengerjakan PR, membagi waktu belajar dan bersosialisasi, tidak membuat 

keributan di kelas, tidak membolos, tidak keluar masuk kelas semaunya 

sendiri,jika meminjam barang minta ijin,memakai seragam sesuai aturan, 

memberi keterangan jika tidak masuk sekolah. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan 

disiplin tata tertib siswa di SMA Muhammadiyah Borobudur Kabupaten 

Magelang. 
 

 

Kata Kunci : Disiplin Tata Tertib, Bimbingan Kelompok 
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BAB I 

  BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang di butuhkan dalam 

pelaksanaan pembangunan.Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara  aktif  

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu mengembangkan dan 

menumbuhkan bakat, minat dan kemampuan akal seseorang menjadi manusia 

yang berilmu, beriman, dan berakhlak. Oleh karena itu pendidikan sangatlah 

penting bagi kehidupan manusia, guna mencerdaskan anak bangsa yang 

demokratis dan tanggung jawab.Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dikemukakan 

bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa,bertujuan utuk berkembangya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang bertanggung jawa
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Dengan pendidikan sumber daya manusia dibentuk agar generasi penerusnya 

turut serta berpartisipasi memajukan bangsanya. Pendidikan amat di tentukan 

oleh keberhasilan pendidikan di jenjang sekolah dasar. Anak adalah masa 

dpan bangsa, karena itulah anak harus di didik sejak dini, tempat anak bukan 

di pabrik, tempat sampah, jalanan atau di tempat lainnya yag dapat 

membahayakan perkembangannya. 

Menurut permendiknas No. 19 Tahun 2007 (tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah), 

sekolah harus menciptakan suasana, iklim dan lingkungan pendidikan yang 

kondusif untuk pembelajaran yang efisien dalam proses pelaksanaan, adanya 

tata tertib dan kode etik warga sekolah dan adanya bimbingan dengan teladan, 

pembinaan, pengembangan kreatifitas dari pendidik dan tenaga kependidikan. 

Penerapan disiplin disetiap sekolah beragam, hal ini disebabkan oleh adanya 

perbedaan norma kelakuan dan suasana sekolah. Setiap sekolah mempunyai 

kepala sekolah, guru, karyawan dan peserta didik yang berbeda. Perbedaan 

inilah yang kemungkinan menimbulkan adanya berbagai penerapan disiplin, 

bertujuan untuk menciptakan suasana yang aman dan teratur. 

Disiplin adalah perilaku seseorang yang taat atau patuh terhadap tata 

tertib atau aturan yang berlaku baik yang muncul dan kesadaran dirinya 

maupun karena dorongan dan luar dirinya. Disiplin tata tertib siswa disekolah 

dapat diartikan sebagai suatu sikap taat atau patuh seorang siswa terhadap 

perturan yang dibuat dan diselenggarakan oleh pihak sekolah dengan 
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kesadaran dari dalam atau luar dirinya. Disiplin siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Menurut Sujono (2006:1) disiplin adalah suatu ketaatan yang 

didasarkan karena kesadaran dan keiklasan terhadap perintah, peraturan-

peraturan dan keharusan-keharusan yang berlaku dalam lingkungan hidup 

sehari-hari, organisasi maupun hidup berbangsa dan bernegara. 

Setiap guru mempunyai keinginan agar siswanya memperoleh nilai 

yang baik. Untuk mewujudkannya, diperlukan penegakan disiplin bagi siswa 

yang melanggar tata tertib di sekolah. Sehingga diharapkan dapat memusatkan 

perhatian dalam pembentukan tingkah laku anak didik sebagai penuntun 

dirinya hingga mereka berhasil dalam proses pembelajaran yang di tempuh. 

Sebagian sekolah menjadikan disiplin sebagai syarat dalam 

pembentukan sikap dan perilaku siswa. Dengan disiplin akan tumbuh 

kepatuhan, kemandirian, keteraturan, menumbuhkan sikap percaya diri, peka 

terhadap kepentingan orang  lain. Disiplin juga  dapat membuat siswa tertib 

dan teratur dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari. Maka sudah 

seharusnya disiplin anak di terapkan di sekolah, dengan adanya kerjasama 

antara orang tua dan guru akan terlihat keberhasilan anak dalam 

mengendalikan emosi dan perilakunya. Dengan demikian akan nampak bahwa 

sekolah berusaha mendidik siswa untuk menjalakan tugas kewajibannya di 

sekolah, di rumah, maupun di lingkungan sekitarnya. Menegaskan disiplin 

secara baik melalui koordinasi kepala sekolah, guru, dan wali kelas. 
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Disiplin merupakan salah satu aspek yang sangat penting yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa dalam mendukung kelancaran proses belajarnya. 

Sikap ini hendaknya ditanamkankan pada siswa sejak dini melalui pendidikan 

dan pembiasaan. Pendidikan disiplin selama ini lebih cenderung diterapkan 

secara intensif pada lingkungan sekolah dengan disusunya pedoman tata tertib 

bagi siswa. Disiplin sebagai alat pendidikan diterapkan dalam rangka proses 

pembentukan, pembinaan dan pengembangan sikap dan tingkah laku siswa 

yang baik. Namun pada dasarnya sikap ini akan lebih kuat tertanam pada diri 

siswa bila mendapatkan pembiasaan dari lingkungan keluarga. 

Menurut Mas ’udi (2000: 88) disiplin berarti latihan ingatan dan watak 

untuk menciptakan pengawasan (kontrol diri) atau kebiasaan mematuhi 

ketentuan dan perintah. Berkenaan dengan pengertian diatas, arti disiplin 

adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur 

sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung 

jawab tanpa paksaan dari siapapun. 

Pendapat diatas menegaskan bahwa disiplin merupakan suatu sikap 

atau kebiasaan siswa yang taat dan patuh dalam menjalankan peraturan-

peraturan yang berlaku disekolah maupun masyarakat dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab dari dalam diri. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK Ibu Anik Purwaningsih 

di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Borobudur Kabupaten Magelang 

siswa berperilaku kurang disiplin seperti datang terlambat disekolah, memakai 

seragam tidak sesuai dengan aturan, membuat gaduh pada saat pelajaran 
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berlangsung, dan membolos. Guru pembimbing sebagai salah satu pendidik di 

sekolah harus mendukung peningkatan disiplin siswa dengan cara menegur, 

diberi hukuman jika sudah berulang kali di ingatkan tidak mau melaksanakan 

tata tertib 

Permasalahan yang dialami siswa Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah Borobudur Kabupaten Magelang dapat di tangani dengan 

berbagai cara dengan memberikan bimbingan kelompok yang bertujuan untuk 

meningkatkan disiplin tata tertib siswa, penelitian ini pernah di lakukan oleh 

Leli Siti Hadianti untuk meningkatkan pelaksanaan tata tertib terhadap disiplin 

belajar siswa pada tahun 2008 di SD Sukakarya II Kecamatan Samarang 

Kabupaten Garut.Siswa yang memperoleh layanan yang tepat diharapkan 

mampu menyadari perilakunya tersebut tidak tepat dan bisa meningkat disiplin 

tata tertibnya. (Leli, 2008) 

Prayitno dan Amti (2004; 309) menyatakan bahwa bimbingan kelompok 

adalah kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka 

menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 

vokasional dan sosial. Penelitian menegaskan bahwa kegiatan di dalam 

bimbingan kelompok ialah pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi 

para anggota. 

Penelitian menegaskan bimbingan kelompok ini merupakan layanan 

yang dapat membantu siswa nenyelesaikan masalah yang dianggap penting 

bagi seluruh anggota kelompok. Pada penelitian ini pemberian bimbingan 
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kelompok digunakan sebagi metode alternatif untuk meningkatkan disiplin 

siswa karena bimbingan kelompok memungkinkan siswa untuk memperoleh 

wawasan, keterampilan, sikap dan nilai bagi pengembangan diri dalam 

menunjang terbentuknya perilaku yang taat, patuh dan tertib terhadap 

peraturan yang berlaku disekolah maupun lingkungan masyarakat. 

berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik mengambil 

judul “pengaruh bimbingan kelompok  terhadap  peningkatan pemahaman 

tentang disiplin tata tertib”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah bimbingan kelompok berpengaruh terhadap 

peningkatan disiplin tata tertib siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok 

terhadap peningkatan disiplin tata tertib siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk  

pengembangan ilmu bimbingan dan konseling terutama bimbingan 

kelompok berkaitan dengan disiplin siwa. 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan kepada guru pembimbing untuk melaksanakan 

bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan disiplin tata tertib 

siswa. 

b. Sebagai studi layanan bimbingan kelompok yang bersifat aplikatif dan 

praktis,penelitian ini memberikan kontribusi kepada lembaga 

pendidikan baik produk maupun proses bimbingan konseling. 
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BAB II 

  BAB II     TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu yang 

membutuhkannya. Bantuan tersebut diberikan secara bertujuan, berencana, 

dan sistematis, tanpa paksaan melainkan atas dasar kesadaran individu 

tersebut sehubungan dengan masalahnya (Willis, 2004). 

Kelompok adalah bukan suatu himpunan individu-individu yang 

karena satu atau alasan yang lain tergabung bersama, melainkan suatu 

satuan atau unit orang yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai 

bersama, berinteraksi dan berkomunikasi secara intensif satu sama lain 

pada waktu berkumpul, saling tergantung dalam proses bekerjasama dan 

mendapat kepuasan pribadi dari interaksi psikologis dengan seluruh 

anggota yang tergabung dalam satuan itu (Winkel & Hastuti, 2006) . 

Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 

(bimbingan) terhadap individu melalui kelompok (Tohirin, 2007). 

Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara 

bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber (terutama 

guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik 

sebagai individu maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat 

(Sukardi, 2003). 
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Bimbingan Kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan 

(Bimbingan) kepada siswa melalui kegiatan kelompok. Kegiatan 

kelompok ini dilaksanakan oleh dua orang atau lebih yang memiliki satu 

tujuan yang sama yaitu menyelesaikan atau membahas suatu masalah yang 

dianggap penting bagi anggota kelompok. (Tohirin, 2007) 

Sukardi (2002; 48) bimbingan kelompok adalah layanan yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh 

bahan dari nara sumber tertentu (terutama guru pembimbing atau konselor) 

yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari individu sebagi 

pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 

bentuk keputusan. 

Bimbingan kelompok merupakan bantuan yang diberikan kepada 

individu yang dilakukan suatu kelompok,yang didalamnya saling 

menyampaikan informasi tentang masalah yang sedang terjadi 

dilingkungan keseharian (Nurihsan, 2009). 

Berdasarkan pengertian bimbingan kelompok di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, bekerja 

sama, memberikan tanggapan, saran dan sebagainya dimana pemimpin 

kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat 

membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. 
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2. Manfaat bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok sangat bermanfaat bagi pembentukan 

hubungan positif  antar siswa, kemampuan berkomunikasi dan pemahaman 

kondisi dan situasi. 

Winkel (2006; 565) menyatakan bahwa bimbingan kelompok 

mempunyai manfaat yaitu:  

a. Menjadi lebih sadar akan tantangan yang dihadapi, sehingga mereka 

memutuskan untuk berwawancara secara pribadi dengan konselor 

b. Lebih rela menerima dirinya sendiri setelah menyadari bahwa teman-

temanya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang 

kerap kali sama. 

c. Lebih berani mengemukan pandangannya sendiri bila berada dalam 

kelompok dari pada dengan konselor. 

d. Memberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama dan 

dengan demikian mendapatkan latihan untuk bergerak dalam suatu 

kelompok yang akan dibutuhkan selama hidupnya. 

e. Lebih menerima suatu pandangan atau pendapat bila dikemukaan oleh 

seorang teman dari pada oleh konselor sekolah. 

f. Tertolong untuk mengatasi suatu  masalah yang dirasa sulit untuk 

dibicarakan secara langsung dengan konselor, misalnya karena merasa 

malu atau bersifat tertutup. 
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3. Tujuan bimbingan kelompok 

Tujuan Bimbingan Kelompok Tohirin (2007 : 172) mengemukakan 

bahwa secara umum bimbingan kelompok  bertujuan untuk pengembangan 

kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta 

layanan (siswa). Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk 

membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur 

kelompok. Selain itu juga mengembangkan pribadi masing-masing 

anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan 

ini, baik suasana yang menyenangkan maupun yang menyedihkan. 

Secara lebih khusus, bimbingan kelompok bertujuan untuk 

mendorong  pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan 

sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni 

peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal 

para siswa. 

Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk: 

a. Melatih siswa untuk berani dalam mengemukakan pendapat di 

hadapan teman-temannya. 

b. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok. 

c. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman - 

teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada 

umumnya. 

d. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan 

kelompok tersebut. 
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e. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa atau toleransi 

dengan orang lain. 

f. Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial. 

g. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam 

hubungannya dengan orang lain. 

Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa 

secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber 

(terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk  kehidupan sehari-

hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat (Sukardi , 2003). 

Bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri 

untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat 

orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek 

positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan 

potensi diri serta dapat meningkatkan perilaku komunikasi antar pribadi 

yang dimiliki. 

4. Fungsi bimbingan kelompok 

Terdapat empat fungsi bimbingan kelompok yaitu (Depdiknas, 

2001): 

a. Fungsi pencegahan 

Fungsi pencegahan yaitu untuk mencegah timbulnya masalah 

berkaitan dengan disiplin tata tertib siswa yang dapat menghambat 

proses belajar mengajar siswa. 
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b. Fungsi pemahaman 

Fungsi pemahaman yaitu bimbingan kelompok yang akan 

menghasilkan pemahaman tentang disiplin tata tertib siswa. 

c. Fungsi perbaikan 

   Fungsi perbaikan ditujukan bagi siswa yang menghadapi 

masalah khusus. Dalam fungsi perbaikan ini, guru pembimbing 

berusaha untuk memecahkan atau mengatasi berbagai masalah yang 

dialami siswa. 

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 

    Fungsi ini akan menghasilkan terpelihara dan berkembangnya 

berbagai potensi dan kondisi positif siswa dalam rangka 

perkembangan fisik, mental, dan sosial secara sehat, mantap, dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada 

empat fungsi dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan disiplin 

tata tertib siswa, yaitu pencegahan timbulnya masalah yang berkaitan 

dengan disiplin tata tertib siswa, fungsi pemahaman tentang disiplin tata 

tertib, fungsi perbaikan,yaitu membantu permasalahan siswa yang 

berkaitan dengan disiplin tata tertib, dan fungsi pemeliharaan yaitu 

memelihara dan mengembangkan berbagai kondisi positif siswa menuju 

tercapainya kesehatan fisik, mental, dan sosial yang berkelanjutan. 
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5. Isi Bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok membahas materi atau topik-topik umum 

baik topik bebas maupun topik tugas. Maksud topik bebas adalah suatu 

topik atau pokok bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota 

kelompok. Sedangkan topik tugas adalah topik atau pokok bahasan yang 

diberikan oleh pembimbing (pimpinan kelompok) kepada kelompok untuk 

dibahas. Secara bergiliran anggota kelompok mengemukakan topik secara 

bebas, selanjutnya dipilih topik mana yang akan dibahas terlebih dahulu. 

(Tohirin, 2007 : 172) 

Topik-topik yang dibahas dalam bimbingan kelompok baik topik 

tugas maupun topik bebas dapat mencakup bidang-bidang pengembangan, 

kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karir, kehidupan berkeluarga, 

kehidupan beragama dan lain sebagainya. 

Topik yang dibahas dalam penelitian ini adalah topik tugas yaitu 

topik yang dibahas dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ditentukan 

dan diberikan oleh pimpinan kelompok, dalam hal ini dilakukan guna 

mengingat keterbatasan waktu penelitian yang relatif singkat sehingga cara 

tersebut ditempuh agar pelaksanaan bimbingan kelompok lebih efektif dan 

efisien. 

6. Komponen Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok  berperan dua pihak, yaitu pemimpin 

kelompok dan anggota kelompok (Prayitno, 2004). 
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a. Pemimpin Kelompok 

 Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan 

berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional. 

Sebagaimana untuk jenis konseling lainnya, konselor memiliki 

ketrampilan khusus menyelenggarakan bimbingan kelompok. Secara 

khusus, pemimpin kelompok diwajibkan menghidupkan dinamika 

kelompok diantara semua peserta seintensif mungkin yang mengarah 

kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dan khusus bimbingan 

kelompok. 

b. Anggota Kelompok 

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan 

anggota bimbingan kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan 

kelompok seorang konselor perlu membentuk kumpulan individu 

menjadi sebuah kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana 

tersebut diatas. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan 

homogenitas atau heterogenitas anggota kelompok dapat 

mempengaruhi kinerja kelompok. Sebaiknya jumlah anggota 

kelompok tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil. Kekurang 

efektifan kelompok akan mulai terasa jika jumlah anggota kelompok 

melebihi 10 orang. Pemilihan anggota sangatlah penting agar 

pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan 

lancar. Peranan anggota sangat menentukan kesuksesan bimbingan 

kelompok. 
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7. Peranan Pemimpin Kelompok dan Anggota Kelompok 

Dinamika kelompok yang tercipta dalam proses bimbingan 

kelompok menggambarkan hidupnya suatu kegiatan kelompok. Hangatnya 

suasana atau kakunya komunikasi yang terjadi juga tergantung pada 

peranan pemimpin kelompok. Oleh karena itu pemimpin kelompok 

memiliki peran penting dalam rangka membawa anggotanya menuju 

suasana yang mendukung tercapainya tujuan bimbingan kelompok. 

Sebagaimana yang dikemukakan Hartinah (2009 : 125) bahwa ada 6 

peranan pemimpin kelompok yaitu  :  

a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun 

campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tangan 

meliputi hal-hal yang bersifat isi dari yang dibicarakan dan proses.  

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang 

berkembang dalam kelompok itu baik perasaan anggota-anggota 

tertentu maupun keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat 

menanyakan suasana perasaan yang dialami. 

c. Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang 

dimaksudkan, pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang 

dimaksudkan kepada anggotanya. 

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik) 

tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat 

isi maupun proses kegiatan kelompok. 
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e. Pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur lalu lintas 

kegiatan kelompok sebagai pemegang aturan permainan (menjadi 

pendamai, pendorong kerjasama dan kebersamaan). 

f. Selain itu, pemimpin kelompok harus bertindak sebagai penjaga agar 

apapun yang terjadi didalam kelompok tidak merusak ataupun 

menyakiti satu orang atau lebih anggota kelompok sehingga dia atau 

mereka menderita karenanya. Sifat kerahasiaan dari kegiatan 

kelompok tersebut dengan segenap isi dan kejadian-kejadian yang 

timbul didalamnya juga menjadi tanggung jawab pemimpin 

kelompok. 

Kegiatan bimbingan kelompok sebagian besar juga didasarkan atas 

peranan para anggotanya. Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa 

keikutsertaan secara aktif para anggota kelompok tersebut. Karena dapat 

dikatakan bahwa anggota kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok 

tersebut. Hartinah (2009 : 89) mengemukakan peranan yang dimainkan 

para anggota kelompok adalah : 

a. Membantu terbinanya suasana keakraban kelompok. 

b. Mencurahkan segenap perasaan  saat melibatkan diri dalam kegiatan 

kelompok tersebut. 

c. Berusaha agar yang dilakukannya tersebut membantu tercapainya 

tujuan bersama. 

d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya 

dengan baik. 
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e. Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh 

kegiatan kelompok. 

f. Mampu berkomunikasi secara terbuka. 

g. Berusaha membantu anggota lainnya. 

h. Memberi kesempatan kepada anggota lain untuk ikut menjelaskan 

peranannya dalam kelompok. 

i. Menyadari pentingnya kelompok itu. 

8. Jenis Jenis bimbingan kelompok 

Menurut Prayitno (2004:25) dalam penyelenggaraan bimbingan 

kelompok dikenal dua jenis, yaitu kelompok dengan topik bebas dan 

kelompok dengan topik tugas, adapun uraianya sebagai berikut: 

a. Bimbingan kelompok dengan topik tugas 

Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas ini arti 

dan isi kegiatannya tidak ditentukan oleh anggota kelompok melainkan 

diartikan sebagai penyelesaian suatu tugas. Tugas yang dikerjakan 

kelompok itu berasal dari pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok 

mengemukakan suatu tugas untuk selanjutnya dibahas dan 

diselenggarakan oleh anggota kelompok. 

b. Bimbingan kelompok dengan topik bebas 

Dalam kegiatannya para anggota bebas mengemukakan segala 

pikiran dan Perasaan dalam kelompok. Selanjutnya apa yang 

disampaikan mereka dalam kelompok itulah yang menjadi pokok 

bahasan kelompok. 
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Jenis bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah 

bimbingan kelompok  dengan topik tugas  yaitu disiplin tata tertib 

siswa yang ditentukan oleh pemimpin kelompok. 

9. Tahap Tahap Bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahap. Tahap-

tahap bimbingan kelompok (Hartinah, 2009) adalah sebagai berikut : 

a. Tahap pembentukan 

Tahap ini merupakan merupakan tahap pengenalan, tahap 

pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu 

kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling 

memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun 

harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 

sebagian, maupun seluruh anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan 

cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya 

pemimpin kelompok mengadakan permainan untuk mengakrabkan 

masing-masing anggota sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus 

dan penuh empati. 

b. Tahap Peralihan 

         Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok 

yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan 

dilakukan oleh anggota kelompok pada kegiatan lebih lanjut dalam 

kegiatan kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau 
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mengamati apakah anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap 

selanjutnya. Dalam tahap ini pemimpin kelompok mampu menerima 

suasana yang ada dengan terbuka dan sabar.  

   Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan 

tahap ketiga. Dalam hal ini pemimpin kelompok, membawa para 

anggota meniti jembatan tersebut dengan selamat. Bila perlu beberapa 

hal pokok yang telah diuraikan pada tahap pertama seperti tujuan dan 

asas-asas kegiatan kelompok ditegaskan dan dimantapkan kembali, 

sehingga anggota kelompok telah siap untuk melaksanakan tahap 

bimbingan kelompok selanjutnya. 

c. Tahap Kegiatan 

    Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari 

kelompok. Namun kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini 

amat tergantung pada hasil tahap sebelumnya. Jika dua tahap 

sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga akan berjalan 

dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih santai dan 

membiarkan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa 

banyak campur tangan dari pemimpin kelompok. Tahap kegiatan 

merupakan tahap inti dimana masing-masing anggota kelompok saling 

berinteraksi memberikan tanggapan dan lain sebagainya yang 

menunjukkan hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada 

akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang 

diharapkan. 
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d. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan, tahap ini 

terdapat dua kegiatan  yaitu penilaian  (evaluasi) dan tindak lanjut 

(follow up). Dalam pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok 

apakah kelompok akan melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali 

serta berapa kali kelompok itu bertemu. Dengan kata lain kelompok 

yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan berhenti atau 

melakukan kegiatan. Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, 

yaitu: 

1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera     

diakhiri  

2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-

hasil dari kegiatan. 

3)  Membahas kegiatan lanjutan. 

4) Mengemukakan pesan dan harapan. 

Prayitno (2004; 307) layanan bimbingan kelompok dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu : 

a. Tahap Pembukaan 

1) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih atas 

kehadiran dan ketersediaan anggota kelompok 

2) Berdoa bersama yang langsung dipimpin oleh pemimpin 

kelompok. 

3) Menjelaskan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok. 
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4) Menekankan pentingnya asas-asas kegiatan yang harus di taati 

dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, terutama asas 

keterbukaan, kesukarelaan, kegiatan, kenormatifan dan 

kerahasiaan. 

5) Melakukan perkenalan dilanjutkan dengan permainan untuk 

menghidupkan suasana rangkaian nama bergantian antara anggota 

kelompok dan permainan lainnya. 

b. Tahap Peralihan 

1) Menjelaskan lagi secara singkat pelaksanaan layanan. 

2)  Menanyakan dan memastikan kesiapan anggota kelompok untuk 

melanjutkan kegiatan. 

3)  Mengenali keadaan fisik dan psikis anggota kelompok untuk 

mengetahui kesiapan mereka memasuki tahapan kegiatan 

selanjutnya. 

4)  Menegaskan janji kerahasiaan anggota kelompok. 

c. Tahap Kegiatan 

1) Setiap anggota mengemukaan ide atau pendapat. 

2) Memilih topik yang akan dibahas dengan memberikan alasan. 

3) Anggota kelompok  yang  pendapatnya dibahas memberikan 

sekilas gambaran yang lebih rinci mengenai pendapatnya. 

4) Seluruh anggota kelompok ikut aktif membahas, mengemukakan 

dan mengembangkan pengalaman dan memberikan contoh lain. 
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5) Anggota kelompok yang belum mengeluarkan pendapatnya diberi 

kesempatan untuk merespon apa yang ditampilkan oleh rekan-

rekan anggota kelompok. 

d. Tahap Pengakhiran 

1) Menyampaikan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan akan 

diakhiri. 

2) anggota kelompok mengemukakan pesan dan kesan. 

3) Menyampaikan kegiatan berikutnya. 

4) Mengucapkan terima kasih. 

5) Doa bersama sebagai penutup. 

6) Persiapan sambil berjabat tangan (Prayitno, 2004; 307) 

Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah disiplin tata tertib 

siswa,   dimana sebagian siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah Borobudur Kabupaten Magelang masih perlu di 

tingkatkan disiplin tata tertibnya, oleh karena itu perlu dilakukan 

bimbingan kelompok supaya pemahaman tentang tata tertibnya lebih 

meningkat lagi. 

10. Kelebihan Bimbingan Kelompok 

Wingkel (2004; 566-567) menjelaskan kelebihan bimbingan 

kelompok bila dibandingkan dengan bimbingan yang bersifat individual  

a. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

mendiskusikan sesuatu bersama dan langsung mendapatkan latiahan 

untuk bereaksi dalam kelompok. 
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b. Membelajarkan diri bersedia menerima pendapat anggota lainnya  

c. Menunjang perkembangan intelektual dan social individu, sambil 

berupaya memanusiakan suasana kehidupan di masyarakat. 

d. Membangun sikap dan perilaku individu secara efektif . 

e. Membantu anggota kelompok melaksanakan tugas perkembangannya 

(perkembangan individual, social dan kesadaran dirinya) 

11. Asas-asas Bimbingan Kelompok 

          Kegiatan bimbingan kelompok terdapat sejumlah aturan atau pun 

asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota, yaitu : 

a. Asas kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibicarakan dalam bimbingan kelompok 

tidak boleh disampaikan kepada orang lain di luar anggota kelompok. 

Asas ini akan mendasari kepercayaan antara anggota dalam layanan 

konseling. 

b. Asas kesukarelaan 

Anggota bimbingan kelompok diharapkan suka dan rela tanpa 

ragu-ragu ataupun terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapi serta 

menggungkapkan segenap fakta, data dan seluk beluk berkenaan 

dengan masalah kepada pemimpin bimbingan kelompok dan anggota 

lain serta suka rela mengikuti kegiatan bimbingan kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. 
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c. Asas keterbukaan 

Antara pemimpin kelompok dan anggota kelompok harus 

saling terbuka sehingga tidak menimbulkan kecurigaan yang terakhir 

hanya akan mengganggu jalannya kegiatan bimbingan kelompok. 

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan sekali. 

d. Asas kenormatifan 

Semua yang di bicarakan dalam bimbingan kelompok tidak 

boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. 

 

B. Disiplin Tata Tertib 

1. Disiplin 

a. Pengertian disiplin 

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan di sekolah tidak akan 

lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakuan 

disekolahnyadan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai 

denga peraturan dan tata tertib yang berlaku disekolahnya. Kepatuhan 

dan kataatan siswa terhadap berbagai aturan dan tatatertib yang berlaku 

disekolah disebut kedisiplinan siswa. 

Rachman dalam (Tu’u, 2004; 32)  menyatakan disiplin sebagai 

upaya mengendalikan diri dan sikap mental undvidu atau masyarakat 

dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap perturan dan 

tatatertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang munculm dari 

hatinya. Tingkat kedisipin masing-masing siswa berbeda-beda 
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tergantung dari seberapa besar dorongan dan kesadaran untuk 

berperilaku disiplin dalam diri siswa tersebut. 

 Menurut (Mulyasa, 2003) disiplin adalah suatu keadaan tertib 

dimana orang-orang yang  tergabung dalam suatu sistem tunduk pada 

peraturan yang ada dengan senang hati.Disiplin belajar merupakan 

kondisi yang sangat penting dan menentukan keberhasilan seorang 

siswa dalam proses belajarnya.Disiplin merupakan titik pusat dalam 

pendidikan,tanpa disiplin tidak aka nada kesepakatan antara guru dan 

murid yang mengakibatkan prestasi yang dicapai kurang optimal 

terutama dalam belajar.Dalam kedisiplinan yang tinggi dalam 

belajar,seorang siswa bisa di tumbuhkan ras tanggung jawab terhadap 

pentingnya belajar. 

Disiplin menurut (Basri, 2002) suatu tata tertib yang dapat 

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.Disiplin timbul dari 

dalam jiwa karena ada dorongan untuk mentaati tata 

tertibtersebut.Disiplin dapat melahirkan nilai-nilai berdasarkan acuan 

moral,dan perlu adanya control dini untuk mengembangkannya. 

Hurlock (2002; 82) menyatakan bahwa disiplin berasal dari 

kata “disciple” yakni seseorang yang belajar secara sukarela 

mengikuti seorang pemimpin, oran tua dan guru adlah pemimpin dan 

anak merupakan murid-murid yang menuju ke hidup yang berguna dan 

bahagia. Disiplin adalah cara masyarakat mengajarkan kepada anak 

tentang perilaku moral yang baik sehingga dapat membedakan hal-hal 
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yang seharusnya dilakukan dan yang tidak dilakukan karena 

merupakan hal-hal yang dilarang. 

Definisi yang berhubungan dengan disiplin diantaranya seperti 

yang dikemukakan oleh Rusdiyanah (2005:28) yaitu”kepatuhan untuk 

menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan 

orang untuk tunduk pada keputusan,perintah,dan peraturan yang 

berlaku”. 

Dengan kata lain ,disiplin adalah kepatuhan mentaati peraturan 

danketentuan   yang telah di tetapkan.Sedangkan (Depdiknas, Garis-

garis Besar Bimbingan dan konseling, 2006) disiplin adalah:”Tingkat 

konsistensi dan konsekwen seseorang terhadap suatu komitmen atau 

kesepakatan bersama yang berhubungan dengan apa yang akan di 

capai waktu dan proses pelaksanaan suatu kegiatan”. 

Seirama dengan pendapat tersebut diatas, Hurlock (2008:82) 

mengemukakan pendapatnya tentang disiplin tersebut :”Disiplin 

merupakan cara masyarakat mengajar anak berperilaku moral yang 

disetujui kelompok”. 

(Prijodarminto, 2004) disiplin adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai ketaatan,kepatuhan,keteraturan dan ketertiban 

(dikutip dari journal nasional,Pendidikan Universitas Garut:4-5). 

(Poerdarminto, 2005) 
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Berdasar pendapat diatas disiplin sama-sama mengandung 

pengertian sikap patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku 

dengan sukarela, penuh kesadaran guna mencapai tingkah laku yang 

baik. Terwujudnya disiplin siswa disekolah tidak akan lepas dari 

masalah bimbingan dan penanganan. Melaluai bimbingan diharapkan 

siswa sanggup menentukan tingkah lakunya sendiri sesuai apa yang 

diharapkan oleh lingkungan sekolahnya. Sedangkan dengan 

penanganan disiplain, anak memerlukan gambaran yang jelas tentang 

tingkah laku yang diperbolehkan dan yang dilarang pada lingkungan 

sekolah hal ini diwujudnkan dlam tata tertib sekolah. 

 

b. Fungsi disiplin 

Fungsi disiplin sangat penting ditanamkan pada siswa sehingga 

siswa menjadi sadar bahwa dengan disiplin akan tercapai belajar yang 

optimal. 

Lisiayanti (2006;10) fungsi disiplin antara lain : 

1) Mengajarkan siswa bahwa perilaku tertentu selalu diikuti dengan 

hukuman, namun disisi lain dapat diikuti dengan ujian atau 

penghargaan 

2) Mengajarkan siswa suatu tingkatan penyesuaian yang wajar tanpa 

menuntut kondisi yang berlebihan. 



29 

 

 
 

3) Membantu siswa mengembangkan pengendalian diri sehingga 

mereka dapat mengembangkan hati nurani untuk membimbing 

kegiatan mereka  

Menurut (Thu'u, 2004) adalah sebagai berikut : 

1) Menata kehidupan bersama, kehidupan bermasyarakat sering 

terjadi pertikaian benturan kepentingan, karena selain manuasia 

sebagai mahluk sosial ia juga sebagai mahluk individu yang tidak 

lepas dengan sikap individunya. Sehingga kadang kala di 

masyarakat terjadi benturan antara kepentingan pribadi dengan 

kepentingan bersama. Disiplin penting dalam hal ini untuk 

mengatur tata kehidupan agar tentram dan teratur 

2) Membangun kepribadian. Kepribadian adalah keseluruhan sifat 

dan tingkah laku yang khas yang dimiliki oleh seseorang. 

Lingkungan yang berdisiplin baik sangan berpebgaruh dalam 

kepribadian siswa, sekolah yang tertib, teratur, tenang, dan 

tentram sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik 

3) Melatih kepribadian yang baik. Kepribadian yang baik selain 

perlu dibangun sejak dini juga perlu dilatih kepribadian yang baik 

tidak kuncul dengan sendirinya, kepribadian yang baik perlu di 

latih dan dibiasakan sikap perilaku dan pola kehidupan dan 

disiplin tidak terbentuk dalam waktu yang singkat namun melalui 

proses yang membutuhkan waktu lama. 
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4) Pemaksaan Disiplin akan tercipta dengan kesadaran seseorang 

untuk mematuhi semua ketentuan peraturan, dan norma yang 

berlaku dalam menjalanjan tugas dan tanggung jawab. Disiplin 

dengan motif kesadran diri lebih baik dan kuat. Sebaliknya 

disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan 

dari luar, misalnya ketika seorang yng kurang disiplin masuk ke 

satu sekolah yang berdidiplin baik maka ia terpaksa mentaati dan 

mematuhi tata tertib yang ada disekolah tersebur. 

5) Hukuman berperan sangat penting karena dapat member motifasi 

dan kekuatan bagi siswa untuk mentaati tatatertib dan peraturan 

yang ada, karena dengan adnya hukuman sangat diragukan siswa 

akan mematuhi peraturan yang sudah ditentukan. 

6) Disiplin disekolah mendukung terlaksananya proses kegiatan 

pendidikan berjalan dengan lancar, hal itu dirancang dengan 

merancang peraturan sekolah yakni peraturan bagi guru-guru dan 

siswa, yang selanjutnya diterapkan secara konsisten dan 

konsukwen. Harapanya sekolah dapat menjadi pendidikan yang 

nyaman, tenang, tentram dan teratur. 

 

c. Tujuan Disiplin 

Disiplin diperlukan siapapun dan dimanapun, hal tersebut 

disebabkan karena dimanapun seseorang berada pasti ada peraturan, 

apabila seseorang mengabaikan perilaku disiplin maka akan timbul 
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kekacauan dalam hidupnya. Oleh sebab itu pentingnya kedisiplinan bagi 

seseorang sebagai berikut : 

1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang. 

2) Membantu individu dalam memahami dan menyesuaikan diri 

dengan tuntutan lingkungan. 

3) Mampu menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang oleh 

lingkungan sekitarnya. 

4) Mendorong individu untuk melakukan yang baik dan benar. 

5) Individu akan belajar hidup dengan kebiasaan yang baik, positif 

dan bermanfaat. 

6) Kebiasaan yang baik tersebut akan menimbulkan ketenangan 

dilingkungannya. 

 

d. Faktor yang mempengaruhi disiplin 

Mulyono menjelaskan disiplin dapat dipengaruhi oleh kondisi 

internal dan eksternal. Dan ada beberapa factor yang 

mempengaruhi kedisplinan yaitu  

1) Faktor pribadi, factor yang terdapat dalam diri siswa yang 

mempengaruhi perkembangan, pertumbukan dan menyebebkan 

suatu pelanggaran meliputi faktor pembawaan yang mempengaruhi 

tempramen (menjadi pemarah, cacat tubuh, ketidakmampuan  

menyesuaikan diri). 
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2) Faktor Keluarga, faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa 

antara lain keluarga yang brocken home karena perceraian, 

perpisahan yang terlalu lama, kematian orang tua, dan faktor 

ekonomi keluarga. 

3) Faktor lingkungan sekolah, Faktor yang ada dalam lingkungan 

sekolah diantaranya adalah kesalahan mendidik terkurikulum, 

metode mengajar, siswa yang melawan status sebagai pelajar, 

factor guru dan pergaulan teman 1 kelas. 

4) Faktor lingkungan tempat tinggal, factor yang berasal dari 

lingkungan masyarakat dimana siswa tersebut tinggal dapat 

menyebabkan siswa melangar praturan sekolah, misalnya 

pergaulan dengan teman sebaya, lingkungan yang dijadikan tempat 

minum-minumna keras dan perjudian. 

 

e. Upaya pembentukan disiplin 

Tu’u (2004;48-50) upaya pembentukan disiplin diri pada siswa 

dipengaruhi oleh 3 faktor : 

1) Teladan.  

Teladan adalah contoh yang baik yang seharusnya ditiru oleh 

orang lain dalam hal ini siswa lebih mudah meniru sebagai 

teladan (orang yang dianggap baik dan patut ditiru) dari pada 

apa yang mereka dengar karena itu contoh teladan dan disiplin 
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dari kepala sekolah dan guru-guru sangat berpengaruh terhadap 

disiplin siswa. 

2) Latihan disiplin. 

Disiplin dapan tercapai dan dibentuk melalui latihan dan 

kebiasaan artinya melakukan disiplin secara berulang-ulangdan 

membiasakanya dalam praktek disiplin sehar-hari 

3) Lingkungan berdisiplin. 

Lingkungan berdisiplin sangat kuat dalam pembentukan 

disiplin dibandingkan dengan lingkungan yang belum 

menerapkan disiplin. Bila berada diingkungan yang berdisplin 

seseorang akan terbawa oleh lingkungan tersebut.  

Peningkatan disipin siswa akan terwujud apabila siswa memiliki 

dorongan dari diri sendiri sehingga ia menyadari dan menerima disiplin 

sebagai hal yang wajar dalam kehidupanya. Dengan demikian, maka 

secara tulus ikhlas akan selalu memelihara disiplin dalam dirinya walau 

tanpa pengawasan dari gurunya. 

 

f. Aspek Disiplin  

Disiplin merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang dengan 

memperhatikan aspek disiplin maka penerapan disipli bisa dilakukan 

dimana saja seperti yang disampaikan oleh Suharsimi (dalam Auliya 

2012; 7)  yaitu : 
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1) Aspek disiplin siswa di lingkungan keluarga 

Disiplin keluarga adalah peraturan dirumah dengan 

mengajarkan anak apa yang harus di lakukan dirumah atau 

dalam hubungan dengan anggota keluarga. Disiplin keluarga 

mempunyai peran penting gar anak segera belajar dalam hal 

perilaku. Lingkungan keluarga sering disebut lingkungan 

pertama, dalam pendidikan dan sangat penting untuk 

membentuk pola kepribadian anak, karena dalam keluarga anak 

pertama kali berkenalan dengan nilai dan norma. Meliputi 

mengerjakan tugas sekolah dirumah. 

 

2) Aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah 

Disiplin sekolah adalah peraturan, peraturan ini memuat apa 

yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan sewaktu 

dilingkungan sekolah. Disiplin sekolah merupakan hal yang 

penting dalam peraturan dan tata tertib yang ditujukan kepada 

siswa. Apabila disiplin sekolah telah menjadi kebiasaan belajar, 

maka nantinya siswa benar-benar menganggap bahwa belajar 

disekolah merupakan suatu kebutuhan, bukan suatu kewajiban 

atau tekanan. Aspek disiplin sekolah meliputi :Sikap siswa 

dikelas dan disekolah, Kehadiran siswa, dan Melaksanakan tata 

tertib 
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3) Aspek disiplin siswa di lingkungan pergaulan. 

Lingkungsn pergaulan merupakan kondisi yang paling cepat 

mempengaruhi psikologi seorang anak. Lingkungan pergaulan 

yang positif akan membawa seseorang kearah yang positif, 

begitu  jugasebaliknya. Aspek disiplin siswa di lingkungan 

pergaulan, meliputi : 1) yang berhubungan dengan pinjam 

memimjam 2) yang berhubungan dengan disiplin waktu 

Siswa diharapkan mampu menerapkan perilaku disiplin dimana 

ia berada agar dimasa depanya terbentuk pribadi yang 

berkwalitas. 

g. Ciri – ciri pesrta didik yang disiplin 

Ketika kita mendengar kata disiplin maka yang terbayang adalah 

usaha untuk menyekat,mengawal dan mengekang,padahal sebenarnya 

tidak demikian.Disiplin  

Selain mendidik,juga dapat membuat siwa tau sepatutnya dilakukan,dan 

yang tak sepatutnya dilakukan.Disiplin yang sudah meyatu dengan 

diri,makaperbuatan yang wajib di lakukan tidak dirasakan sebagai beban 

dan keterpaksaan,melainkan kewajiban yang harus di lakukan. 

Adapun disiplin yang ada di sekolah atau lembaga pendidikan adalah : 

1) Patuh pada aturan sekolah  

2) Melaksnakan tugasnya yaitu belajar 

3) Teratur masuk kelas 

4) Harus tiba pada waktu yang telah di tetapkan  
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5) Tidak membuat onar di dalam kelas  

6) Mengerjakan pekerjaan rumah (PR) Durkhaim (dalam Sumaya, 

2010:10) 

2. Tata Tertib 

a. Pengertian tata tertib  

Tata tertib merupakan suatu rambu-rambu bagi dalam bersikap, bertindak, 

berucap dan melakukan kegiatan sehari-hari disekolah dalam rangka 

menciptakan budaya sekolah yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran yang efektif (Depdiknas, 2001; 21).  Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan juga memberlakukan tata tertib untuk memperlancar 

kegiatan belajar mengajar. 

Tata tertib sekolah adalah suatu  kewajiban siswa yang harus dipatuhi dan 

suatu aturan atau ketentuan untuk berperilaku serta sangsi-sangsi 

pelanggaran terhadap ketentuan sekolah. Penetapan sangsi tersebut sebagai 

pengendali perilaku siswa agar pelanggaran terhadap peraturan sekolah 

berkurang. 

Syaifudin (2009) tata tertib sekolah disusun agar pola tingkah laku sumber 

daya manusia yang ada didalamnya sesuai visi dan misi sekolah. Tata terib 

di susun untuk menjunjung tata tertib yang relefan dengan norma-norma 

pendidikan. 

Suryosubroto (2004:82) Tata tertib adalah ketentuan ketentuan yang 

mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sangsi terhadap 

pelanggarnya.  
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Pengertian diatas disimpulkan bahwa tata tertib siswa disekolah 

adalah suatu rambu-rambu atau peraturan yang disusun pihak sekolah yang 

harus dipatuhi atau ditaati oleh siswa sebagai pedoman perilaku baik 

sewaktu didalam sekolah maupun dilingkungan sekolah, sehingga kegiatan 

belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar. 

 

b. Fungsi dan Tujuan Tata tertib siswa 

Fungsi peraturan adalah sebagai pengendali (Social Control) yang 

ditujukan untuk mengatur dan mengendalikan perilaku semua siswa dalam 

pergaulan disekolah (Marwan, 2003;80). Sejalan pendapat diatas setiap 

sekolah merumuskan tata tertib, masing-masing ditujukan untuk 

mengendalikan perilaku semua sisiwa dalam pergaulanya disekolah, 

sebagai pedoman perilaku belajar siswa yang berhubungan dengan semua 

lingkungan sekolah. 

Rachman dalam (Sudrajat 2007) mengemukakan bahwa tujuan 

tata tertib adalah 

1) Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang  

2) Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar 

3) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang 

dilarang sekolah dan 
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4) Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

bermanfaat baginya serta lingkungannya. 

Tata tertib sekolah pada dasarnya berisi dua hal yaitu perintah 

atau hal yang harus dilaksanakan dan larangan atau hal yang tidak boleh 

dikerjakan. Demi tegaknya tata tertib tersebut maka dalam perbuatannya 

perlu diperkuat dengan sanksi atau hukuman bagi yang melanggarnya. 

Sanksi atau hukuman hendaknya yang bersifat mendidik sehingga siswa 

sadar terhadap kesalahan yang diperbuat dan mau memperbaiki serta bisa 

bertindak kebih tertib dan teratur. 

 

c. Pelanggaran Tata Tertib Siswa 

Pelanggaran tata tertib adalah tindakan yang tidak 

melaksanakan, mentaati dan atau tidak memenuhi persyaratan atau 

kewajiban sebagaimana tercantum dalam tata tertib sekolah yang 

berlaku. 

Pada saaat tertentu remaja terlihat adanya sikap melawan segala 

tata cara hidup, tindak-tanduk menjadi tidk teratur serta tidak mengenal 

sopan santu (Gunarso, 2002). 

Turner dan Helms (Dariyo, 2004) menyebutkan bahwa ada factor-faktor 

yang mengakibatkan penyimpangan remaja itu bukan karena murni dari 

dirinya, tetapi mungkin merupakan efek samping dari hal-hal yang tidak 

dapat ditanggulangi oleh remaja dalam kehidupan keluarganya. Factor-

faktor yang mempengaruhi antara lain : 
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1) Kondisi keluarga yang berantakan ( Brocken home ) 

Kondisi keluarga yang berantaka merupakan cerminan 

adanya ketidak harmonisan yakni ditandai dengan 

pertengkaran, percecokan, maupun konflik terus menerus 

menyebabkan ketidak bahagiaan dalam keluarga. Akibatnya  

anak melarikan diri dengan melakukan kenakalan diluar rumah. 

 

2) Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua 

Anak tidak hanya membutuhkan materi saja tetapi 

memerlukan kebutuhan psikologis berupa kasih sayang. Orang 

tua yang sibuk bekerja yang tidak mengenal waktu membuat 

anak kekurangan perhatian dan kasih sayang. Tentu hal ini 

cenderung memiliki dampak buruk bagi perkembangan pribadi 

dan perilaku anak, misalnya melanggar norma dan peraturan 

baik dirumah maupun masyarakat. 

 

3) Status ekonomi 

Kehidupan ekonomi yang terbatas atau kurang, 

menyebabkan orang tua tidak mampu memberikan pemenuhan 

kebutuhan makanan yang bergizi, pendidikan, kesehatan, sratna 

penunjanganya, bahkan orang tua tidak optiamal memberikan 

kasih sayang kepada anaknya. Hal ini bisa terjadi karena 
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seluruh waktu dan perhatian cenderung tercurah untuk bekerja 

agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga 

4) Penerapan disiplin keluarga yang tidak tepat. 

Orang tua berperan dalam menentukan criteria 

kedisplinan. Ketika anak sering mendapat perlakuan kasar dari 

orang tua mungkin anak akan patuh dan taat dihadapan orang 

tua, sifat kepatuhan itu bersifat semu dan sementara, meraka 

cenderung akan melakukan tindakan negative sebagai protes 

kepada orang tua, misalnya tindakan anarkis melawan. 

Pelanggaran tata tertib disekolah oleh siswa dapat dipengaruhi 

oleh factor-faktor diatas, mereka tidak mau mengikuti 

peraturan, karena dengan melanggar peraturan akan 

menumbuhkan kebanggan tersendiri didalam kelompoknya. 

Akibatnya mereka melakukan tindakan-tindakan yang salah 

disekolah seperti tidak berpakaian seragam disekolah, membuat 

gaduh saat pelajaran, membolos, terlambat, tidak melaksanakan 

tugas dan lain-lain. 

d. Bentuk pelanggaran tata tertib  

Pada praktekya di SMA Muhammadiyah Borobudur 

Kabupaten  Magelang, kasus-kasus diatas diatur dalam pedoman tata 

tertib siswa yang terdapat sanksi atau hukuman bagi yang melanggar, 

sanksi atau hukuman bersifat mendidik, sehingga siswa sadar akan 

kesalahan yang diperbuat dan mampu memperbaiki serta bisa 
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bertindak lebih tertib dan teratur. Sanksi yang bersifat mendidik dapat 

berwujud : 

1) Peringatan secara langsung kepada siswa 

2) Peringatan tertulis kepada siswa denga tembusan orang tua atau 

wali murid 

3) Tidak boleh mengikuti pelajaran untuk sementara waktu 

4) Diskors untuk jangka waktu tertentu 

 

e. Indikator disiplin dan tata tertib siswa 

Dari beberapa aspek diatas maka dapat di klasifikasikan beberapa 

indikator nya yaitu : 

1) Lingkungan keluarga 

(a) Mengerjakan tugas di rumah 

2) Lingkungan sekolah 

(a) Sikap siswa di sekolah 

(b) Kehadiran siswa 

(c) Melaksanakan tata tertib 

3) Lingkungan pergaulan 

(a) Hubungan dengan pinjam meminjam  

(b) Disiplin waktu 
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f. Siswa 

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia 

yang berkualitas sesuai dengan pendidikan nasional. Menurut pasal 1 ayat 

4 UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, siswa 

atau pesrta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. 

Menurut Abu ahmadi siswa adalah orang yang belum 

dewasa,yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk 

menjadi dewasa,guna melaksanakan tugasnya sebagai makluk Tuhan, 

sebagai umat manusia sebagai warga negara, anggota masyarakat dan 

sebagai suatu pribadi atau individu. 

Berdasarkan pendapat diatas siswa adalah individu yang diproses 

dalam proses pendidikan yang memerlukan bimbingan dari seorang tenaga 

pendidik dengan tujuan mengembangkan dirinya. 

Siswa mempunyai kewajiban, diantaranya yaitu menurut UU RI 

No. 20 Th 2003 sebagai berikut : 

1) Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 

keberlangsungan proses dalam keberhasilan pendidikan. 

2) Ikut menanggung biaya pendidikan kecuali bagi yang di bebaskan 

dari kewajiban tersebut. 
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Berdasarkan pendapat diatas dispin tata tertib yaitu 

mentaati/memahami peraturan sekolah. 

 

C. Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Disiplin Tata 

Tertib Siswa 

Menurut Sukardi (2002; 48) bimbingan kelompok adalah layanan 

yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 

memperoleh bahan dari nara sumber tertentu (terutama guru pembimbing atau 

konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari individu 

sebagi pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan 

dalam bentuk keputusan. 

Disiplin merupakan suatu bentuk perilaku atau sikap siswa yang taat 

dan patuh terhadap peraturan yang berlaku disekolah. Disiplin merupakan 

suatu bentuk perilaku atau sikap siswa yang taat dan patuh terhadap peraturan 

yang berlaku disekolah. Siswa sebagai subjek  pendidikan, yang maksimal 

diperlukan sikap disiplin tersebut, diantara nya adalah masuk sekolah tepat 

waktu, memakai seragam sekolah sesuai yang ditentukan, mengikuti upacara 

dengan hikmat dan lain sebagainya. 

Peneliti dengan mengambil subjek penelitian di SMA 

Muhammadiyah     Borobudur Kab Magelang melalui bimbingan kelompok 

diharapkan dapat meningkatkan disiplin tata tertib siswa, kegiatan ini 

memungkinkan siswa memperoleh informasi tentang arti penting disiplin 

sehingga bermanfaat bagi pemahamam dan pengembangan diri siswa agar 
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dengan sadar menumbuhkan sikap disiplin tata tertib. Dengan sikap disiplin 

ini siswa akan lebih menunjukkan nilai keteraturan dan ketertiban dalam 

menjalankan proses belajar mengajar yang pada intinya bertujuan untuk 

kelancaran kegiatan belajar siswa itu sendiri. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Siswa yang kurang memiliki kedisiplinan terhadap tata tertib 

disekolah dapat diantisipasi dengan memberikan bimbingan kelompok. 

Diharapankan siswa dapat meninggkatkan kedisiplinannya dalam mentaati tata 

tertib sekolah. 

 

Untuk lebih jelasnya kerangka digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh bimbingan 

kelompok terhadap peningkatan disiplin tata tertib siswa. 
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BAB III 

 BAB III       METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penilaian 

Penelitian pada hakikatnya adalah kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk 

menguji kebenaran hipotesis yang diharapkan terlebih dahulu oleh peneliti. 

Agar penelitian dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya maka 

diperlukan alat yang sesuai. Variabel sangat penting karena mengandung 

hal-hal yang akan diteliti. Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau 

apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian  (Suharsimi, 2006). 

Rancangan dilakukan dengan menggunakan penelitian pree-

experimental desain yang merupakan jenis penelitian experiment yang masih 

terdapat variable luar yang berpengaruh terhadap variable dependen, peneliti 

menggunakan jenis penelitian one group pree- test – post test desain. Desain 

merupakan dua kali pengukuran, pengukuran pertama (Pree test) dilakukan 

untuk melihat kondisi sample sebelum diberikan perlakuan. Pengukuran 

kedua ( post test ) dilakukan untuk mengetahui kondisi sample setelah 

diberikan perlakuan. 

Tabel 1. Penelitian Eksperimen Pretes-Postes Desain 

 Group Pre-Test Treatment Post-Tes 

 Eksperiment Y1 X Y2 
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Keterangan : Y1 : Pre-test , untuik mengukur tingkat disiplin tata tertib siswa 

X : Treatment, pelaksanaan bimbingan kelompok 

Y2 : Post-test, untuk mengukur tingkat disiplin tata tertib siswa 

setelah diberi bimbingan kelompok 

 

B. Identifikasi  Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini, terdapat dua variable yaitu variable bebas 

(independen) dan variable terikat (dependen) 

1. Variabel bebasnya yaitu bimbingan kelompok 

2. Variabel terikatnya adalah disiplin tata tertib siswa  

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok adalah bimbingan yang diberikan kepada 

sejumlah  individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Berarti 

bahwa bimbingan kelompok  sebagai bimbingan yang diberikan kepada 

beberapa individu yang mengalami masalah dan pelaksanaan 

menggunakan kelompok sebagai wadah untuk meny Bimbingan kelompok 

merupakan bantuan yang diberikan kepada individu yang dilakukan suatu 

kelompok,yang didalamnya saling menyampaikan informasi tentang 

masalah yang sedang terjadi dilingkungan keseharian (Nurihsan, 2009). 
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2. Disiplin tata tertib  

Disiplin tata tertib adalah suatu rambu-rambu atau peraturan yang 

disusun pihak sekolah yang harus dipatuhi atau ditaati oleh siswa sebagai 

pedoman perilaku baik sewaktu didalam sekolah maupun dilingkungan 

sekolah, sehingga kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan baik. 

 

D. Subyek Penelitian 

Merupakan subyek dari mana data di peroleh. Dalam pembahasan ini 

peneliti  kemukakan hal-hal sebagai berikut : 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan wilayah individu obyek gejala atau 

peristiwa untuk generalisasi. Populasi sebagai bahan atau elemen yang 

diselidiki dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 

Borobudur yang berjumlah 30 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau sampel  yang diteliti. Jadi  Sampel 

adalah sejumlah subjek yang merupakan bagian dari populasi yang akan 

dijadikan sasaran dalam penelitian (Arikunto, 2003). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan  sampel siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 

Borobudur Kabupaten Magelang. Jumlah sampel dari 30 yang diambil 10 

siswa, yang disiplin tata tertibnya rendah untuk menjadi subyek penelitian. 

3. Teknik Sampling 
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Penentuan sampel penelitian ini adalah menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan tujuan atau 

karakteristik yang telah ditentukan.  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Untuk mengamati pemahaman disiplin tata tertib siswa, peneliti 

bertindak langsung sebagai pemimpin dalam kegiatan bimbingan 

kelompok. 

2. Angket 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan angket. Tujuan digunakan angket dalam penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kedisiplinan siswa baik sebelum dikenai 

treatmen maupun sesudah dikenai tretmen. Angket ini terdiri dari item-

item berupa pernyataan yang mengarah pada informasi mengenai data 

yang hendak diungkap dan meminta sampel untuk memilih salah satu 

jawaban dari beberapa alternative jawaban yang telah disediakan. 

Pada pengisian angket ini, sampel diminta untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dengan memlilih salah satu jawaban dari beberapa 

alternative jawaban yang tersedia. Pernyataan dalam angket ini terdiri dari 

pernyataan yang positif (Favorable) dan Negatif (Unfavorable).  
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Angket yang dibuat penulis sebagai pre-test dan post-test akan 

diberikan kepada siswa kelas XI, berikut adalah bobot nilai dari angket 

yang telah disusun oleh penulis : 

 

Tabel 2. Penilaian Skor Angket Disiplin Tata tertib 

Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Favorable ( + ) 4 3 2 1 

Unfavorable ( - ) 1 2 3 4 

 

Angket dikembangkan dalam kisi-kisi yang memuat tentang 

disiplin tata tertib, aspek, instrument serta jumlah masing-masing item 

positif dan negatif. Adapun rincian kisi-kisi angket pemahaman  disiplin 

tata tertib (terlampir). 

3. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkap pertanyaan-

pertanyaan pada para responden. Wawancara dilakukan oleh peneliti 

kepada guru pembimbing yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang disiplin tata tertib siswa sebagai subyek penelitian. 

F. Uji Coba Instrumen 

Tujuan uji coba instrumen adalah untuk mengetahui validitas 

(kesahihan) dan tingkat keandalan (reliabilitas). Sedangkan cara subjek untuk 

uji coba instrumen adalah menetapkan dulu yang akan dijadikan  sampel. Uji 
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coba instrumen ini dikenakan pada anggota populasi di luar sampel dan 

diberikan kepada 30 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Borobudur 

Kabupaten Magelang. 

G. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen adalah suatu teknik pengujian untuk 

mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan suatu instrument. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran dan tentang variabel yang dimaksud. 

Sedangkan sisi lain dari pengertian validitas adalah aspek kecermatan 

pengukuran.  

Suatu alat ukur yang valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan 

data dengan tepat, akan tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat 

mengenai data tersebut. Cermat berarti pengukuran itu mampu memberikan 

gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya diantara subyek yang 

satu dengan yang lainnya. 

Pengujian validitas data bertujuan untuk memastikan bahwa masing-

masing pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel yang telah ditentukan. 

Pengujian kualitas data dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas data. 

Data analisis butir item pernyataan menggunakan bantuan program SPSS 

16.00 for windows. Jumlah item pada kuesioner adalah 80 item pernyataan 

dengan N jumlah 30 siswa (jumlah sampel try out). Kriteria item yang 

dinyatakan valid sahih adalah item dengan nilai r hitung lebih dari r tabel pada 

taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil try out angket pemahaman disiplin tata 
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tertib yang terdiri dari 80 item pernyataan, diperoleh 56 item pernyataan valid 

dan 24 item pernyataan dinyatakan gugur. Hasil uji validitas instrumen 

disajikan dalam Tabel 3 Uji Valiitas Instrument ( Lampiran  Halaman 119 ) 

 

H. Uji Prosedur Penelitian 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen itu sudah baik, instrumen yang  baik tidak bersifat 

tendensius, mengatakan responden untuk memilih salah satu jawaban. 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya dan reliabel akan menghasilkan data 

yang dipercaya juga. Reliabel artinya dapat dipercaya sehingga data tersebut 

dapat diandalkan. 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan alpha 

cronbach dengan bantuan program SPSS 16.00 for windows. Instrumen 

penelitian ini dikatakan reliable apabila berdasarkan hasil analisis item 

memperoleh nilai alpha lebih dari rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N 30 

siswa. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 

program SPSS 16.00 for windows,diperoleh koefisian alpha sebesar 0,943. 

Karena hasil koefisien alpha lebih besar dari rtabel (0,943>0,361), sehingga 

item dalam angket tersebut dinyatakan reliable dan dapat digunakan. Berikut 

adalah tabel yang menunjukkan nilai alpha : 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Scale: ALL VARIABLES 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.943 80 

 

I.  Reabilitas Instrument 

1. Persiapan Rancangan Eksperimen 

Pada penelitian kali ini menggunakan rancangan penelitian 

eksperimen dengan memberikan bimbingan kelompok kepada siswa yang 

digunakan sampel dalam penelitian.Rancangan peningkatan disiplin tata 

tertib melalui bimbingan kelompok berupa pemahaman. Adapun Panduan 

pemberian peningkatan disiplin tata tertib melalui bimbingan kelompok.. 

a. Prosedur Rancangan  eksperimen 

1) Persiapan Pelaksanaan Eksperimen 

Persiapan pelaksanaan eksperimen memiliki dua karakteristik 

persiapan yang dilakukan. Karakteristik tersebut adalah  

a) Persiapan eksperimen yang meliputi : 

(a) Persiapan waktu dan tempat pelaksanaan eksperimen 
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(b) Mempersiapkan sejumlah siswa sebagai responden yang 

dijadikan sampel penelitian 

(c) Menyiapkan daftar tabulasi hasil hasil pengisian soal 

eksperimen 

b) Persiapan materi eksperimen: 

(a) Menyiapkan soal serta materi eksperimen 

(b) Menyiapkan catatan yang dipandang perlu sebagai dasar 

pemberian bimbingan kelompok 

(c) Membuat daftar hadir siswa 

b. Pelaksanaan eksperimen 

1) Pelaksanaan pre-test 

a) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan pre-test 

b) Membagikan angket untuk pre-test 

c) Mengoreksi hasil pengisian angket pre-test dan mentabulasikan 

sesuai dengan pedoman penilaian 

d) Menganalisis hasil pre-test untuk menentukan tindak lanjut 

2) Pelaksanaan pemberian bimbingan melalui bimbingan kelompok 

a) Mengumpulkan siswa yang telah mengikuti pre-test untuk 

diberi bimbingan kelompok 
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b) Mengoreksi daftar hadir siswa, agar sesuai dengan kondisi 

jumlah siswa yang telah mengikuti pre-test 

c) Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan selama 4 kali 

pertemuan dengan materi yang telah dipersiapkan 

d) Setiap pertemuan dilakukan selama 60 menit 

e) Materi yang diberikan berdasarkan atas persetujuan guru 

pembimbing dan materi yang telah dibuat oleh peneliti 

3) Pelaksanaan post-test 

a) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan post-test 

b) Membagikan angket post-test  

c) Mengoreksi hasil pengisian angket post-test dan 

mentabulasikan sesuai dengan pedoman penilaian 

d) Menganalisis hasil post-test untuk menentukan tindak lanjut 

e) Memberikan hasil interpretasi pada hasil analisis tersebut 

f) Memberikan informasi hasil analisis kepada pihak sekolah 

 

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu cara mengolah data yang sudah diperoleh dari 

hasil penelitian untuk menuju kearah kesimpulan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah pemberian bimbingan kelompok efektif untuk 
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meningkatkan pemahaman disiplin tata tertib siswa. Keefektifan tersebut 

diketahui melalui perbedaan hasil analisis skor kuesioner pemahaman 

disiplin tata tertib sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok. 

Analisis data kuantitatif pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis statistik. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah wilcoxon 

dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00. Analisis Wilcoxon digunakan 

untuk menguji hipotesis pada penelitian ini. Uji prasyarat berupa uji 

normalitas, data analisis menggunakan bantuan computer dengan SPSS for 

windows versi 16.00. 



57 
 

57 
 

BAB IV 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini menjelaskan tentang hasil pengolahan data yang telah 

diperoleh beserta pembahasannya.sebagai langakh awal akan dikemukakan 

sistematika penyajian data sebagai berikut: 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

a. Survey 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti untuk 

mengamati obyek secara lebih dekat mencari informasi 

kemungkinan pengadaan penelitian di lembaga pendidikan 

tersebut. 

b. Mengajukan perizinan 

Setelah melakukan survey,langkah selanjutnya adalah 

peneliti mengajukan  proposal penelitian yang sebelunya telah 

mendapatkan persetujuan dosen pembimbing I dan II. Hasil 

proposal itu kemudian diajkan ke SMA Muhammadiyah 

Borobudur berikut surat ijin penelitian dari fakltas. 

c. Menentukan sempel penelitian 

Sebagai obyek penelitian peneliti memilih siswa SMA 

Muhammadiyah Borobudur sekaligus sebagai populasinya. Sedang 

ntuk sampel diambil sejumlah siswa dari jumlah poplasi atau 
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sejumlah 30 siswa. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini Teknik Non Random Sampling. 

d. Penentuan jadwal penelitian 

Peneliti dalam menentukan jadwal penelitian bekerjasama 

dengan guru pembimbing konseling SMA dan dilaksanakan pada 

saat kegiatan bimbingan konseling di kelas. 

e.   Penentuan jadwal penelitian 

Setelah di tentukan jumlah sampelnya,maka angket 

penelitian akan di gandakan sejumlah sampel yang akan di isi oleh 

siswa yang dipilih sebagai responden. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah pelaksanaan penelitian sudah terlaksana, maka peneliti 

segera  mengawasi dengan pengumpulan data melalui angket. 

a. Penyebaran angket 

Angket penelitian terdiri dari angket disiplin tata tertib 

siswa.peneliti menyediakan lembar jawab yang menyatu dengan 

lembar pernyataan dimana dalam kolam jawaban terdapat 4 

(empat) alternatif tersebut jawaban yang dipilih oleh 

responden.Sebelum pengisian angket terlebih dahulu peneliti 

membacakan petunjuk umum pengisian angket,kemudian 

responden diberikan kesempatan untuk mengerjakan. 
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b. Pelaksanaan Eksperimen 

1) Pre–test 

Pre - test dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 

2017 kepada responden yang berjumlah 30 siswa Kelas XI. 

Hasil dari pretest kemudian dianalisis dan diperoleh 10 

siswa yang memiliki disiplin tata tertib rendah. Seperti pada 

tabel berikut ini  

Tabel 4. Hasil Pre Tes 

Kelompok Eksperimen 

No Nama Responden Skor Pretest 

1 NS 139 

3 PL 136 

4 SH 142 

5 PJ 131 

6 DS 142 

7 FH 139 

8 SK 137 

9 NR 133 

10 IS 126 

 
 

* Responden diinisialkan untuk menjaga kerahasiaan 
responden. 
 

2) Perlakuan Bimbingan Kelompok. 

Bimbingan kelompok diberikan kepada kelompok 

eksperimen, jadwal kegiatan bimbingan  kelompok 

didiskusikan dengan semua anggota kelompok. Kegiatan 

dilaksanakan selama 4 hari. Jadwal dan hasil pelaksanaan 

Bimbingan Kelompok terdapat dalam lampiran. 
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3) Pelaksanaan Post-test 

Penelitian diakhiri dengan pengukuran (post test). 

Post test dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2017 kepada 

kelompok eksperimen. Post test kelompok eksperimen 

dilakukan setelah diberikan bimbingan kelompok. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis data terhadap hasil post 

test termasuk didalammya uji hipotesis penelitian dan 

menyusun hasil penelitian kedalam bentuk sistematis. 

Tabel 5. Daftar Sampel Penelitian Post Tes 

Kelompok Eksperimen 

 

Kelompok Eksperimen 

No Nama Responden Skor Responden 

1 NS             219 

2 SW 223 

3 PL 224 

4 SH 224 

5 PJ 221 

6 DS 216 

7 FH 220 

8 SK 221 

9 NR 222 

10 IS 222 

 

 4)  
* Nama responden diinisialkan untuk menjaga kerahasiaan 

responden.  

c. Pengumpulan data 

Pengelolaan data hasil tabulasi jawaban responden diolah 

dengan bantuan program SPSS16.0for windows. Pengolahan 
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tersebut menghasilkan statistic descriptive variable penelitian 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Deskriptif Statistik 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pretest_kelompok_eks

perimen 

10 126 142 136.70 5.334 

 

Posttest_kelompok_ek

sperimen 

10 216 224 221.10 2.440 

 

Valid  N (listwise) 10     

 

Bedasarkan tabel di atas diketahui bahwa sampel 

penelitian berjumlah 10 siswa. Dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen. Nilai minimum kelompok eksperimen pre test 

sebesar 126, nilai maksimumnya sebesar 142 dengan rata-rata 

136.70 dan standar deviasi sebesar 5.334. Nilai minimum 

kelompok eksperimen post test sebesar 216, nilai maksimumnya 

sebesar 224 dengan rata-rata 221.10 dan standar deviasi sebesar 

2.440. Artinya, setelah diberi perlakuan berupa bimbingan  

kelompok skor angket 

3. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan analisa lebih lanjut, terlebih dahulu 

diadakan uji prasyarat yaitu uji normalisasi.Uji normalisasi 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh bersifat 

normal atau tidak. Uji normalisasi data dilakukan dengan bantuan 

program komputer SPSS 16.0 for windows. Penentuan normal 

tidaknya skor yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov. Asumsi yang digunakan adalah apabila nilai 
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asymp.>Alpha 5% maka data berdistribusi normal, sebaliknya 

apabila asymp. sigAlpha < 5% maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas menggunakan tes 

Kolmogorov Smirnov disajikan dalam tabel berikut: 

4.  
Tabel  7. Uji Normalitas 

 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Pretest_Kelompok_ Posttest_Kelompok 

   Eksperimen _Eksperimen 

 N 10 10 

Normal  Mean 136.70 221.20 

Paramete  Std 
5.334 2.440 

Rs 
 

Deviation    

Most  Absolute 167 167 

Extreme  Positive 160 126 

Differenc  
Negative -167 -167 

Es  
    

Kolmogorov-Smirnov 
528 529  

Z    

Asymp.Sig.(2-tailed) 944 942 

Test distribution is   

Normal   

 

Berdasarkan hasil uji normalisasi data pada tabel di atas, 

diketahui bahwa nilai asyimp sig pre test dan post test kelompok 

eksperimen lebih dari 0,05. Dengan demikian data penelitian ini 

memiliki sebaran data normal karena memiliki tingkat probabilitas (p 

value) lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 

pengaruh bimbingan kelompok untuk meningkatkan disiplin tata 
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tertib  siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Borobudur tahun ajaran 

2016/2017. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model 

statistic non parametric dengan jumlah subyek 10 siswa, sehingga 

asumsi yang mendasari penggunaan statistic parametric diduga tidak 

terpenuhi. Data hasil penelitian yang terdiri dari data pretest dan 

posttest dianalisis dengan model statistik non parametrik dengan 

bantuan SPSS 16.0 for windows. 

6.  
Hasil analisis data kelompok dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8. Deskriptif  Data Subyek Penelitian 

 

 Sumber N Mean SD Minimum Maksimum 

Pre  Kelompok 
10 136.70 5.334 126 142 

Test 
 

Eksperimen       

Post  Kelompok 
10 221.20 2.440 216 224 

Test 
 

Eksperimen       

 

Keterangan: 

 

N : Jumlah subyek 

 

SD : Standar Deviasi 

 

Untuk mengetahui tingkat signifikasi skor antara skor pre 

test dan post test pada masing-masing kelompok, selanjutnya data 

dianalisis menggunakan model statistic non parametric dengan teknik 

two related sample untuk melihat prebedaan skor pre test dan post test 

dalam kelompok eksperimen. 

7. Uji Beda Kelompok Eksperimen 

Data berikut adalah rangkuman hasil uji beda kelompok eksperimen: 
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Tabel  9. Uji Beda Mean Kelompok Eksperimen 

Keterangan  Mean Kelompok Perbedaan Mean Z Sig 
      

  
221.20-136.70 84.5 -2.805 0.005 

Post Test-Pree 

Test 

 

     

Ketererangan:     

Z :  Z Hitung    

Sig :  Signifikan    
 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa pada kelompok 

eksperimen nilai mean post test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean 

pre test dan nilai signifikasi < 0.005. Artinya ada perbedaan mean sebesar 

84.5 antara pre test dan post test yang signifikan. Hasil uji beda skor pre test 

kelompok eksperimen diperoleh nilai Z sebesar -2.805 dengan nilai 

signifikasi < 0.005. Hasil tersebut menunjukan bahwa pemberian perlakuan 

berupa bimbingan kelompok memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

disiplin tata tertib pada kelompok eksperimen. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa bimbingan kelompok memiliki pengaruh terhadap peningkatan disiplin 

tata tertib siswa terbukti kebenarannya yaitu dengan bukti bahwa pada 

kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa bimbingan 

kelompok menunjukan peningkatan disiplin tata tertib siswa yang ditandai 

dengan meningkatnya skor post  test.  Adapun  peningkatan skor tersebut  

ditunjukkan  dalam tabel 13 .. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa meningkat 

skor disiplin tata tertib siswa kelompok eksperimen tertinggi adalah 

96 atau 76% dan terendah adalah 74 atau 52 %. Rata-rata peningkatan 

skor angket perilaku disiplin tata tertib siswa kelompok eksperimen 

sebesar 84,5 atau 62%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata disiplin tata tertib siswa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan. 

  

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis ststistik non parametrik. Bimbingan 

Kelompok terbukti dapat meningkatkan disiplin tata tertib siswa SMA 

Muhammadiyah Borobudur. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan 

peningkatan skor post test yang signifikan dari kelompok eksperimen. 

 

Bukti bahwa Bimbingan Kelompok dapat meningkatkan disiplin 

tata tertib siswa dengan adanya perbedaan skor posttest yang mengalami 

perubahan. Selain itu nilai mean posttest berbeda dengan nilai mean 

pretest dilakukan dengan uji wilcoxon ( Wilcoxon Signed Rank test). Hasil 

penelitian tersebut membuktikan bahwa ada pengaruh bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan disiplin tata tertib siswa. Perbedaan rata-

rata skor antara pretest dan posttest sebanyak 62 % . 
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Bimbingan kelompok dapat digunakan dalam upaya peningkatan 

disiplin tata tertib siswa. Pernyataan tersebut didukung hasil penelitian 

Leli Siti Hadianti untuk meningkatkan pelaksanaan tata tertib terhadap 

disiplin belajar siswa pada tahun 2008 di SD Sukakarya II Kecamatan 

Samarang Kabupaten Garut. (Hadianti, 2008) 

Sanderi Fabriana dalam penelitiannya kepatuhan siswa terhadap 

disiplin dan upaya guru bk dalam meningkatkannya pada tahun 2012 di 

SMP Negeri 26 Padang dan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Puspitaningrum yang berjudul implementasi tata tertib sekolah dalam 

membentuk disiplin siswa pada tahun 2014 di SMP Negeri 28 Surabaya. 

Perubahan disiplin tata tertib siswa ditandai dengan sebelum 

bimbingan kelompok dan sesudah mendapatkan bimbingan kelompok .. 

 

Bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu para anggotanya 

dalam memecahkan masalah-masalah yang dialami oleh para anggota 

kelompok, dan diselesaikan secara intensif setiap permasalahan anggota 

kelompok yang berkaitan dengan disiplin tata tertib siswa. Melalui dinamika 

kelompok yang intensif pembahasan masalah setiap anggota kelompok itu 

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 

yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Layanan 

yang diberikan dalam suasana kelompok dapat dijadikan media pengungkapan 

masalah sekaligus dapat membantu siswa menyusun rencana dalam membuat 
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keputusan yang mempengaruhi perilaku yang tepat. Dengan begitu diharapkan 

disiplin tata tertib siswa dapat  meningkat dengan baik. 

Tohirin (2007; 1) menyatakan Bimbingan Kelompok adalah suatu cara 

memberikan bantuan (Bimbingan) kepada siswa melalui kegiatan kelompok. 

Kegiatan kelompok ini dilaksanakan oleh dua orang atau lebih yang memiliki 

satu tujuan yang sama yaitu menyelesaikan atau membahas suatu masalah 

yang dianggap penting bagi anggota kelompok. 

Bimbingan kelompok adalah kegiatan informasi kepada sekelompok 

siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. 

Bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang 

bersifat personal, vokasional dan sosial. Penelitian menegaskan bahwa 

kegiatan di dalam bimbingan kelompok ialah pemberian informasi untuk 

keperluan tertentu bagi para anggota (Prayitno & Erman, Dasar-dasar 

Bimbingan dan Konseling, 2004). 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan siswa kelas 

XI di SMA Muhammadiyah Borobudur tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB V 
 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Teori 

Disiplin merupakan suatu bentuk perilaku atau sikap siswa yang 

taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku disekolah. Disiplin 

merupakan suatu bentuk perilaku atau sikap siswa yang taat dan patuh 

terhadap peraturan yang berlaku disekolah. Siswa sebagai subjek  

pendidikan, yang maksimal diperlukan sikap disiplin tersebut, 

diantaranya adalah masuk sekolah tepat waktu, memakai seragam sekolah 

sesuai yang ditentukan, mengikuti upacara dengan hikmat dan lain 

sebagainya. 

Bimbingan kelompok adalah suatu upaya bantuan dari konselor 

untuk meningkatkan disiplin tata tertib siswa,yang berfungsi sebagai 

pemahaman tentang disiplin tata tertib,membantu permasalahan siswa 

yang berkaitan dengan disiplin tata tertib,memelihara dan 

mengembangkan berbagai kondisi positif siswa menuju tercapainya 

kesehatan fisik,mental,dan sosial yang berkelanjutan.Layanan ini 

diberikan agar ada perubahan peningkatan disiplin tata tertib siswa yang 

memiliki disiplin tata tertib rendah menjadi tinggi. 
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Bimbingan kelompok dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

disiplin tata tertib siswa.  

2. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan yang telah dipaparkan pada bab IV, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan kelompok 

berpengaruh terhadap peningkatan disiplin tata tertib pada siswa yang 

tadinya rendah menjadi tinggi. Dengan menggunakan uji Wilcoxon, dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan disiplin tata tertib siswa, dengan 

presentase sebesar 62%. 

Ini artinya hipotesis yang menyatakan bahwa bimbingan 

kelompok berpengaruh positif terhadap peningkatan disiplin tata tertib 

siswa 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa 

saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru pembimbing ketika menemukan beberapa siswa yang disiplin 

tata tertib rendah maka guru pembimbing dapat menerapkan Bimbingan 

Kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan disiplin tata tertib siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan disiplin tata tertib dapat 

menggunakan variabel atau layanan bimbingan yang lain agar lebih efektif 

dan efisien. 
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Lampiran 1 

 

SURAT IJIN PENELITIAN DAN SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian dan Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA GURU BK 

Lampiran 2. Pedoman Wawanvcara Guru BK 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN GURU BK 

  

Responden   :……………………… 

Nama konseli   :………………………. 

Tempat wawancara  :………………………. 

Tanggal pelaksanaan  :……………………… 

Jenis Permasalahan  : Disiplin Tata Tertib 

  

Daftar  Pertanyaan 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana dengan keaadaan siswa di sekolah bu,apakah 

selalu datang tepat waktu? 

 

 

2 Apakah siswa tersebut suka membolos? 

 

 

3 Apakah ibu mengetahui penyebab siswa memiliki perilaku 

disiplin rendah? 

 

4 Apakah siswa selalu tepat waktu dalam mengerjakan  dan 

mengumpulkan praktikum yang diberikan guru? 

 

 

5 Apakah siswa selal berseragm sesuai peraturan sekolah? 

 

 

6 Bagaimana sikap siswa ketika pembelajaran berlangsung 

di dalam kelas? 

 

 

7 Apakah siswa suka diluar kelas saat jam kosong? 

 

 

8 Apakah siswa yang tidak berangkat sekolah  memberikan 

keterangan? 

 

 

 

9 Apakah siswa selalu mengerjakan PR?  

 

 

10 Apakah siswa meminjam barang teman tanpa ijin? 
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Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA GURU BK 

Lampiran 3. Hasil Wawancara Guru BK  
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HASIL WAWANCARA 

DENGAN GURU BK 

  

Responden   : Guru BK 

Nama konseli   : Ibu AN 

Tempat wawancara  : Ruang BK 

Tanggal pelaksanaan  : 25 Agustus 2016 

Jenis Permasalahan  : Disiplin Tata Tertib 

  

Daftar  Pertanyaan 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah siswa selalu datang tepat 

waktu bu? 

 

Belum semua siswa datang tepat waktu ke 

sekolah,masih ada beberapa anak yang 

dating terlambat 

2 Apakah siswa suka membolos? 

 

Ada beberapa anak  yang membolos ketika 

ada jam pelajaran kosong 

3 Apakah ibu mengetahui penyebab 

siswa memiliki perilaku disiplin 

rendah? 

Menrut saya,ada beberapa faktor kenapa 

anak – anak membolos,diantaranya karena 

faktor pergaulan,kurang adanya penekanan 

dari orang ta 

4 Apakah siswa selalu tepat waktu dalam 

mengerjakan  dan mengumpulkan 

praktikum yang diberikan guru? 

 

Belum semua siswa tepat waktu dalam 

mengerjakan praktikum,bahkan ada 

beberapa anak yang jarang mengerjakan 

tugas yang diberikan guru 

5 Apakah siswa selalu berseragm sesuai 

peraturan sekolah? 

 

Terkadang masih ada siswa yang belum 

memakai seragam sesuai aturan sekolah 

dengan alas an lupa,belum dicuci 

6 Bagaimana sikap siswa ketika 

pembelajaran berlangsung di dalam 

kelas? 

Tidak semua siswa menikuti pelajaran 

dengan tenang,masih ada yang suka erita 

sendiri,tidur ,bermain hp 

7 Apakah siswa suka diluar kelas saat 

jam kosong? 

Masih ada beberapa siwa yang  keluar kelas 

saat jam kosong,makan di kantin,meskipun 

sdah d beri tugas dengan guru mapel 

8 Apakah siswa yang tidak berangkat 

sekolah  memberikan keterangan? 

 

Ada yang memberikan keterangan ada juga 

yang tidak memberikan 

keterangan,tergantung orang tua siswa 

9 Apakah siswa selalu mengerjakan PR?  

 

Tidak semua siswa memgerjakan PR,karena 

masih ada juga yang mengerjakan PR di 
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No Pertanyaan Jawaban 

sekolah 

10 Bagaimana dengan perihal pinjam 

meminjam barang antar teman,Apakah 

siswa meminjam barang teman tanpa 

ijin? 

Ada siswa yang ska meminjam barang 

teman tanpa ijin,missal meminjam hasil 

tugas punya teman,alat tulis,kang tidak di 

kembalikan  
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Lampiran 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara Dengan Wali Kelas 
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 PEDOMAN WAWANCARA WALI KELAS 

Responden :   ..........................................................  

Nama Konseli :   ..........................................................  

Tempat wawancara :   ..........................................................  

Tanggal dilaksanakan :   ..........................................................  

Jenis Permasalahan : Disiplin Tata Tertib 

  Daftar Pertanyaan 
    

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Pelanggaran tata tertib  apa saja yang 
dilakukan oleh siswa? 

 

 

2 Kapan siswa suka melanggar tata tertib? 
 

 

3 
Faktor Apa yang menyebabkan siswa  

Melanggar  tata tertib?  

4 

Jika siswa pelanggar tata tertib sekolah 

apakah bersifat individu atau bersama-

sama?  

5 

Apakah siswa yang suka melanggar tata 

tertib atau disiplin tata tertib 

rendah,prestasinya juga rendah?  

6 
Usaha apa yang bapak lakukan untuk 

Meningkatkan disiplin tata tertib siwa? 

 

 

  

7 Apakah dengan diberi sangsi atau teguran 
membuat efek jera kepaa anak-anak? 
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Lampiran 5 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 

Lampiran 5. Hasil Wawancara Dengan Wali Kelas 
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HASIL WAWANCARA WALI KELAS 

 

Respnen  : Wali Kelas 

Nama Konseli  : Pak YS 

Tempat wawancara : Ruang Guru 

Tanggalilaksanakan  : 25 Agustus 2016 

Jenis Permasalahan : Disiplin Tata Tertib 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Pelanggaran tata tertib apa saja yang 

dilakukan oleh siswa ? 

Terlambat atang ke 

sekolah, ramai I alam 

kelas, keluar masuk kelas 

saat ganti jam 

pelajaran,membolos jam 

kosong atau jam terakhir 

2 Kapan siswa suka melanggar tata tertib ? Saat jam kedatangan,jam 

pelajaran dan jam pulang 

sekolah 

3 Faktr apa saja yang menyebabkan siswa 

melanggar tata tertib ? 

Faktor teman dan 

lingkungan 

4 Jika siswa pelanggar tata tertib sekolah 

apakah bersifat individu atau bersama-

sama? 

Pelanggaran tata tertib ada 

yang  bersama-sama 

5 Apakah siswa yang suka melanggar tata 

tertib atau disiplin tata tertib 

rendah,prestasinya juga rendah? 

Iya,karena siswa yang 

awalnya pintar menjadi 

pretasinya menurun  

dikarenakan siswa tidak 

mentaati tata tertib,tidak 

fokus  di sekolah,yang 

tentunya juga tidak bisa 

fokus pada pelajarannya 

6 Usaha apa yang bapak lakukan untuk 

Meningkatkan disiplin tata tertib siwa? 

Memberikan sangsi berupa  

teguran,lari mengelilingi 

lapangan,push 

up,mendatangkan orang tua 

jika siswa sudah 

berulangkali melanggar tata 

tertib 

7 Apakah dengan diberi sangsi atau teguran Ada yang takut ada juga 
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No Pertanyaan Jawaban 

membuat efek jera kepaa anak-anak? yang tidak,bagi mereka 

yang takut karena orang tua 

diundang ke sekolah 
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Lampiran 6 

KISI-KISI ANGKET SEBELUM TRY OUT 

Lampiran 6. Kisi-Kisi Angket Sebelum Try Out 
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Kisi-kisi Angket Sebelum try out 

Variabel Disiplin Tata Tertib Siswa 

  

Variabel Aspek Indikator No Item Total 

+ - 

Disiplin 

Tata 

Tertib 

Siswa 

 

1. Lingkungan 

keluarga 

Mengerjakan tugas 

dirumah 

2,4,5,6,9,

12 

1,3,7,8,1

0,11,13 

13 

2. Lingkungan 

Sekolah 

a. Sikap siswa 

disekolah 

 

14,15,17,

19,22,23, 

25,26,30,

31,32,34 

16,18,20,

21,24,27,

28,29,33,

35,36,37,

38 

25 

b. Kehadiran siswa 39,40,41,

45,47,48 

42,43,44,

46 
10 

c. Melaksanakan 

tata tertib 

49,50,52,

55,58,59,

61,62, 

51,53,54,

56,57,60,

63,64 

16 

3. Lingkungan 

pergaulan 

a. Berhubungan 

dengan pinjam 

meminjam 

 

66,69,70,

72, 

65,67,71,

73 
 

8 

b. Disiplin Waktu 74,76,78 75,77,79,

80 

7 

Jumlah 80 
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Lampiran 7 

INSTRUMENT TRY OUT DISIPLIN TATA TERTIB 

Lampiran 7. Instrumant Try Out Disiplin Tata Tertib 
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INSTRUMENT TRY OUT DISIPLIN TATA TERTIB 

 

Identitas siswa 

 Nama  : .............................................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 Kelas  : .............................................................................................. 

 Tanggal Pengisian : .............................................................................................. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan teliti, 

2. Bandingkan kesesuaian isi pernyataan dengan kondisi Anda sendiri, 

3. Pilihlah jawaban dari pernyataan yang dianggap paling sesuai dengan kondisi 

Anda, karena itulah jawaban sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang Anda 

pahami, 

4. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai akademis Anda maupun 

hubungan anda dengan orang lain, 

5. Jawaban Anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada pihak 

lain, 

6. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban dari pernyataan yang Anda 

pilih jika : 

 SS (Sangat Setuju)   

 S (Setuju)    

 KS (Kurang Setuju)   

 TS (Tidak Setuju)  

7. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya kepada teman Anda karena 

Anda lah yang paling tahu tentang diri Anda sendiri 

8. Selamat mengerjakan. 

 



91 
 

91 
 

 

INSTRUMEN  

DISIPLIN TATA TERTIB SISWA 

 

No Pernyataan SS S KS TS 

1 Saya senang saat guru menyuruh saya keluar 

kelas akibat tidak mengerjakan PR 

    

2 Menurut saya meringkas materi pelajaran akan 

membuat saya lebih paham dengan materi 

pelajaran tersebut 

    

3 Saya tidak pernah membuat laporan praktikum     

4 Saya selalu mengerjakan PR yang diberikan 

oleh guru. 

    

5 Apabila saya pulang sekolah sering mampir di 

tempat teman 

    

6 Bila ada PR saya kerjakan di rumah     

7 Saya lebih senang bermain dari pada 

mengerjakan tugas di rumah 

    

8 Saya pulang kerumah tepat waktu     

9 Saya tidak suka membantu orang tua di rumah, 

tetapi lebih asyik bermain dengan teman 

    

10 Saya lebih suka mengerjakan tugas di rumah 

teman 

    

11 Saya terlambat jika pulang kerumah      

12 Apabila dirumah saya suka membantu orang tua      

13 Saya tidak suka mengerjakan PR di rumah     

14 Dengan melaksakana peraturan sekolah maka 

perilaku saya menjadi lebih baik 

    

15 Saya tidak mau minta maaf kepada teman yang 

telah saya pukul 

    

16 Setelah ditegur oleh guru saya akan mengerti 

bahwa saya telah berperilaku tidak sesuai 

    

17 Saya menggunakan uang SPP untuk membeli 

barang yang saya inginkan 

    

18 Saya tidak suka membuat keributan didalam 

kelas 

    

19 Saya marah jika beri sanksi meskipun saya telah 

melakukan kesalahan 
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No Pernyataan SS S KS TS 

20 Saya yakin dengan mematuhi peraturan akan 

membentuk tingkah laku yang positif 

    

21 Meskipun dikeluarkan dari kelas saya akan 

membuat gaduh lagi 

    

22 Menghormati guru akan membuat saya menjadi 

anak yang memiliki sopan santun 

    

23 Saya tidak mau bertanggung jawab atas 

perbuataan yang  saya lakukan 

    

24 Saya akan tenang saat pelajaran berlangsung 

agar guru tidak menegur saya 

    

25 Saya tidak perlu mengikuti ujian yang diadakan 

disekolah 

    

26 Sebagai siswa saya seharusnya menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru 

    

27 Menurut saya, guru menegur siswa supaya 

susana tertib dan belajar mengajar bisa lancar 

    

28 Menurut saya siswa tidak boleh membuat 

kegaduhan didalam dan luar sekolah saat 

pelajaran berlangsung 

    

29 Saya suka keluar kelas tanpa ijin kepada guru     

30 Sebagai siswa yang baik saat pelajaran saya 

harus tenang dan memperhatikan 

    

31 Diskusi bersama siswa yang lain tidak akan 

menambah pengetahuan  

    

32 Maksud guru menegur siswa adalah agar siswa 

menyadari kesalahan yang di perbuatnya 

    

33 Saya menggunakan uang SPP untuk membeli 

barang yang saya inginkan 

    

34 Menurut saya membolos lebih menyenangkan 

dibanding mengikuti pelajaran 

    

35 Menurut saya siswa yang membuat kericuhan 

tidak perlu ditegur oleh guru 

    

36 Menurut saya, guru menegur siswa supaya tidak 

mengulangi kesalahannya 

    

37 Menurut saya siswa yang membuat keributan 

didalam kelas tidak perlu ditegur oleh guru 

    

38 Saya tidak mau membuat keributan dikelas     
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No Pernyataan SS S KS TS 

karena saya tidak mau ditegur guru 

39 Saya sering membolos sekolah     

40 Dengan diberi point saya akan berfikir 2 kali 

jika akan membolos lagi 

    

41 Saya tidak suka mengikuti pelajaran yang tidak 

saya sukai 

    

42 Saya tidak akan membolos karena akan 

mendapatkan point 

    

43 Saya sering masuk kelas saat jam pelajaran 

sudah mulai selesai 

    

44 Saat discoursing saya akan merenungkan 

kesalahan yang saya telah  saya perbuat 

    

45 Saya suka meninggalkan pelajaran kekantin     

46 Saya rajin berangkat sekolah     

47 Saya suka membolos sekolah pada saat 

pelajaran terakhir 

    

48 Saya tetap mengikuti palajaran meskipun tidak 

suka dengan ibu guru 

    

49 Saya tidak takut membolos meskipun dikenai 

point 

    

50 Saya mengikuti tata tertib sekolah atas dorongan 

hati 

    

51 Meskipun mematuhi peraturan disekolah tidak 

dapat mengurangi tingkah laku saya yang 

negatife 

    

52 Saya selalu menggunakan seragam sekolah 

sesuai dengan ketentuan 

    

53 Menurut saya siswa tidak perlu mengikuti 

peraturan sekolah 

    

54 Saya senang dapat mentaati peraturan sekolah     

55 Saya mengikuti peraturan karena paksaan dari 

guru 

    

56 Peraturan dibuat adalah untuk kebaikan kita 

semua 

    

57 Tata tertib sekolah tidak dapat membentuk 

kepribadian saya 

    

58 Saya tidak keberatan dengan adanya tata tertib     
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No Pernyataan SS S KS TS 

sekolah 

59 Mentaati peraturan tidak dapat membawa saya 

pada kebaikan 

    

60 Saya yakin dengan mematuhi tata tertib sekolah 

akan membuat perilaku saya yang kurang baik 

menjadi lebih baik 

    

61 Saya mengikuti peraturan karena ingin dipuji 

oleh guru 

    

62 Mentaati peraturan sekolah akan membuat saya 

fokus pada hal yang baik 

    

63 Melanggar peraturan sekolah membuat saya 

percaya diri dan keren 

    

64 Mengikuti tata tertib sekolah dapat membuat 

saya berakhlak baik 

    

65 Saya suka meminjamkan tugas sekolah kepada 

teman 

    

66 Apabila saya meminjam buku teman segera saya 

kembalikan jika sudah selesai 

    

67 Saya marah jika teman suka mengambil alat 

tulis tanpa ijin 

    

68 Saya suka menjaga barang milik sendiri dan 

milik teman 

    

69 Saya tidak suka jika tugas saya di pinjam teman     

70 Apabila mau meminjam barang teman saya 

meminta ijin terlebih dahulu 

    

71 Apabila meminjam buku teman saya lama 

mengembalikannya 

    

72 Saya tidak marah jika teman saya meminjam 

barang saya dengan ijin 

    

73 Saya meminjam hp milik teman tanpa ijin     

74 Apabila saya mempunyai janji dengan teman 

saya menepatinya 

    

75 Saya sering membolos ketika belajar bersama     

76 Ketika berkumpul dengan teman saya datang 

tepat waktu 
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No Pernyatan SS S KS TS 

77 Terkadang saya datang terlambat ketika 

berkumpul dengan teman 

    

78 Saya berusaha meminta maaf jika datang 

telambat saat belajar bersama 

    

79 Saya sering tidak menepati janji dengan teman     

80 Saya tidak mau diajak temen meninggalkan 

pelajaran 
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Lampiran 8 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

98 
 

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian 

NO HARI/TANGGAL WAKTU MATERI KETERANGAN 

1 Selasa, 13 Desember 2016 08.00 - 09.00 

Try Out instrumen 

angket disiplin tata 

tertib siswa 

Siswa kelas XI 

2 Selasa, 10 Januari 2017 10.30 - 11.30 
Pre test kelompok 

eksperimen 

Kelompok 

eksperimen 

3 Rabu,11 Januari 2017 09.00 - 10.00 
Bimbingan 

Kelompok I 

Kelompok 

eksperimen 

4 Senin,16 Januari 2017 10.30 - 11.30 
Bimbingan 

Kelompok II 

Kelompok 

eksperimen 

5 Jum'at,20 Januari 2017 09.00 - 10.00 
Bimbingan 

Kelompok III 

Kelompok 

eksperimen 

6 Senin, 23 Januari 2017 10.30 - 11.30 
Bimbingan 

Kelompok IV 

Kelompok 

eksperimen 

7 
 

Rabu,25 Januari 2017 

 

09.00 - 10.00 Postest  
Kelompok 

eksperimen 
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Lampiran  9 

DAFTAR HADIR TRY OUT DAN HASIL SKOR ANGKET TRY OUT 

Lampiran 8. Daftar Hadir Try Out Dan Hasil Skor Angket Try Out   
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

No Nama

1 NS 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3

2 PU 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 `4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 EW 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4

4 AS 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4

5 RS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4

6 SW 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3

7 TD 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

8 NR 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4

9 PL 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4

10 SH 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3

11 PJ 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

12 AR 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

13 SP 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

14 NU 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4

15 IS 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3

16 MS 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4

17 SD 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

18 DS 1 3 1 3 1 3 3 3 1 2 1 4 1 3 3 4 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3

19 MS 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3

20 VA 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4

21 IL 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 1 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3

22 VM 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4

23 IR 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

24 NM 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

25 FH 4 1 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3

26 PA 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4

27 NO 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

28 FW 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4

29 SK 4 3 3 3 4 2 4 1 4 2 4 3 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3

30 TB 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 4 4 4 1 1 2 3 3 3 4 3 3 1

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA

ITEM 
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27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54

No Nama

1 NS 2 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3

2 PU 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 EW 2 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 2 4 3 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4

4 AS 1 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

5 RS 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4

6 SW 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3

7 TD 1 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4

8 NR 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4

9 PL 2 3 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3

10 SH 2 3 3 3 4 3 4 1 4 2 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3

11 PJ 2 3 3 3 2 3 4 1 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4

12 AR 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

13 SP 1 4 4 4 3 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4

14 NU 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3

15 IS 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3

16 MS 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 SD 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

18 DS 1 2 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3

19 MS 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4

20 VA 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

21 IL 4 1 1 3 2 3 2 2 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3

22 VM 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3

23 IR 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

24 NM 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

25 FH 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3

26 PA 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

27 NO 1 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

28 FW 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

29 SK 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3

30 TB 4 1 3 4 4 3 2 1 4 3 3 1 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 1 1 4 4

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA

ITEM 
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55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 Jumlah % KATEGORI

No Nama

1 NS 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 265 74% Sedang

2 PU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 290 81% Tinggi

3 EW 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 3 4 269 75% Tinggi

4 AS 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 286 79% Tinggi

5 RS 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 263 73% sedang

6 SW 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 243 68% Sedang

7 TD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 293 81% Tinggi

8 NR 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 274 76% Tinggi

9 PL 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 260 72% Sedang

10 SH 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 264 73% Sedang

11 PJ 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 265 74% Sedang

12 AR 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 292 81% Tinggi

13 SP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 290 81% Tinggi

14 NU 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 272 76% Tinggi

15 IS 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 276 77% Tinggi

16 MS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 304 84% Tinggi

17 SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 296 82% Tinggi

18 DS 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 1 239 66% Sedang

19 MS 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 252 70% sedang

20 VA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 303 84% Tinggi

21 IL 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 234 65% Sedang

22 VM 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 279 78% Tinggi

23 IR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 2 4 300 83% Tinggi

24 NM 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 289 80% Tinggi

25 FH 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 271 75% sedang

26 PA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 293 81% Tinggi

27 NO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 302 84% Tinggi

28 FW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 289 80% Tinggi

29 SK 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 1 4 3 4 4 3 2 4 4 257 71% sedang

30 TB 3 4 4 4 3 4 1 3 3 1 3 2 1 1 1 3 3 1 2 1 3 1 3 3 4 2 240 67% Sedang

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA

ITEM 
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Lampiran 10 

HASIL UJI  VALIDITAS DAN REABILITAS 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

No Nama

1 NS 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3

2 PU 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 `4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 EW 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4

4 AS 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4

5 RS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4

6 SW 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3

7 TD 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

8 NR 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4

9 PL 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4

10 SH 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3

11 PJ 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

12 AR 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

13 SP 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

14 NU 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4

15 IS 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3

16 MS 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4

17 SD 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

18 DS 1 3 1 3 1 3 3 3 1 2 1 4 1 3 3 4 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3

19 MS 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3

20 VA 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4

21 IL 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 1 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3

22 VM 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4

23 IR 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

24 NM 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

25 FH 4 1 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3

26 PA 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4

27 NO 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

28 FW 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4

29 SK 4 3 3 3 4 2 4 1 4 2 4 3 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3

30 TB 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 4 4 4 1 1 2 3 3 3 4 3 3 1

Nilai t 0.697 0.047 0.467 0.321 0.697 0.581 0.110 0.091 0.697 0.365 0.697 0.540 0.402 0.269 0.639 0.531 0.136 0.346 0.697 0.211 0.366 0.548 0.149 0.399 0.066 0.734

0.361 valid tidak valid tidak valid valid tidak tidak valid valid valid valid valid tidak valid valid tidak tidak valid tidak valid valid tidak valid tidak valid

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA

ITEM 
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27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54

No Nama

1 NS 2 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3

2 PU 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 EW 2 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 2 4 3 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4

4 AS 1 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

5 RS 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4

6 SW 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3

7 TD 1 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4

8 NR 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4

9 PL 2 3 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3

10 SH 2 3 3 3 4 3 4 1 4 2 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3

11 PJ 2 3 3 3 2 3 4 1 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4

12 AR 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

13 SP 1 4 4 4 3 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4

14 NU 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3

15 IS 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3

16 MS 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 SD 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

18 DS 1 2 4 3 4 3 1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3

19 MS 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4

20 VA 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

21 IL 4 1 1 3 2 3 2 2 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3

22 VM 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3

23 IR 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

24 NM 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

25 FH 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3

26 PA 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

27 NO 1 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

28 FW 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

29 SK 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3

30 TB 4 1 3 4 4 3 2 1 4 3 3 1 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 1 1 4 4

-0.219 0.668 0.519 0.764 0.327 0.612 0.697 0.362 0.238 0.744 -0.046 0.481 0.403 0.471 -0.015 0.701 0.413 0.037 0.697 0.546 -0.004 0.517 0.193 0.341 0.467 0.430 0.078 0.598

tidak valid valid valid tidak valid valid valid tidak valid tidak valid valid valid tidak valid valid tidak valid valid tidak valid tidak tidak valid valid tidak valid

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA

ITEM 
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55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 Jumlah % KATEGORI

No Nama

1 NS 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 265 74% Sedang

2 PU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 290 81% Tinggi

3 EW 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 3 4 269 75% Tinggi

4 AS 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 286 79% Tinggi

5 RS 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 263 73% sedang

6 SW 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 243 68% Sedang

7 TD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 293 81% Tinggi

8 NR 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 274 76% Tinggi

9 PL 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 260 72% Sedang

10 SH 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 264 73% Sedang

11 PJ 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 265 74% Sedang

12 AR 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 292 81% Tinggi

13 SP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 290 81% Tinggi

14 NU 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 272 76% Tinggi

15 IS 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 276 77% Tinggi

16 MS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 304 84% Tinggi

17 SD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 296 82% Tinggi

18 DS 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 1 239 66% Sedang

19 MS 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 252 70% sedang

20 VA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 303 84% Tinggi

21 IL 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 234 65% Sedang

22 VM 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 279 78% Tinggi

23 IR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 2 4 300 83% Tinggi

24 NM 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 289 80% Tinggi

25 FH 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 271 75% sedang

26 PA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 293 81% Tinggi

27 NO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 302 84% Tinggi

28 FW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 289 80% Tinggi

29 SK 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 1 4 3 4 4 3 2 4 4 257 71% sedang

30 TB 3 4 4 4 3 4 1 3 3 1 3 2 1 1 1 3 3 1 2 1 3 1 3 3 4 2 Sedang

0.423 0.529 0.334 0.540 0.237 0.536 0.426 0.702 0.483 0.314 0.235 0.679 0.427 0.435 0.403 0.600 0.481 0.303 0.697 0.154 0.348 0.351 -0.082 0.701 0.098 0.697

valid valid tidak valid tidak valid valid valid valid tidak tidak valid valid valid valid valid valid tidak valid tidak tidak tidak tidak valid tidak valid

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA

ITEM 
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Scale : ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

    N % 

Cases Valid 27 90.0 

Excluded
a
 3 10.0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.033 .950 81 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00001 542.63 2167.088 -.130 . .736 

VAR00002 612.67 10989.308 .102 . .032 

VAR00003 612.41 10953.943 .381 . .029 

VAR00004 612.37 11009.396 -.024 . .034 

VAR00005 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00006 612.37 10997.858 .060 . .033 

VAR00007 612.00 10993.923 .124 . .032 

VAR00008 612.93 10932.687 .370 . .027 

VAR00009 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00010 612.89 10978.410 .165 . .031 

VAR00011 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00012 612.00 10940.077 .465 . .027 
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Scale 

Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00013 612.81 10895.926 .532 . .023 

VAR00014 612.04 11012.575 -.059 . .034 

VAR00015 611.81 10999.387 .094 . .033 

VAR00016 612.04 10981.960 .206 . .031 

VAR00017 612.07 10963.148 .242 . .029 

VAR00018 612.70 10956.370 .208 . .029 

VAR00019 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00020 611.93 10987.379 .173 . .032 

VAR00021 611.81 11015.541 -.118 . .034 

VAR00022 611.96 11001.499 .051 . .033 

VAR00023 611.81 11031.387 -.326 . .035 

VAR00024 612.56 11019.872 -.101 . .034 

VAR00025 611.78 10980.564 .388 . .031 

VAR00026 612.11 10936.641 .477 . .027 

VAR00027 613.78 11089.641 -.409 . .041 

VAR00028 612.44 10912.641 .501 . .025 

VAR00029 612.11 10990.795 .105 . .032 

VAR00030 612.00 10996.615 .098 . .032 

VAR00031 612.30 10990.524 .134 . .032 

VAR00032 612.30 10985.832 .200 . .031 

VAR00033 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00034 613.37 11115.396 -.423 . .043 

VAR00035 611.89 11001.103 .061 . .033 

VAR00036 612.30 10991.832 .123 . .032 

VAR00037 612.19 10978.464 .155 . .031 

VAR00038 612.63 10971.627 .234 . .030 

VAR00039 611.78 10988.641 .267 . .032 

VAR00040 612.74 10969.584 .259 . .030 

VAR00041 612.22 10992.564 .086 . .032 

VAR00042 612.37 10985.627 .183 . .031 

VAR00043 612.22 11006.256 -.002 . .033 

VAR00044 612.59 11041.866 -.233 . .036 
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Scale 

Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00045 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00046 611.93 10958.994 .508 . .029 

VAR00047 611.78 11014.487 -.117 . .034 

VAR00048 612.19 10981.157 .207 . .031 

VAR00049 611.85 11008.285 -.021 . .033 

VAR00050 612.00 10993.769 .096 . .032 

VAR00051 612.41 10982.558 .158 . .031 

VAR00052 612.19 10971.003 .240 . .030 

VAR00053 611.89 11009.718 -.026 . .034 

VAR00054 612.11 10986.179 .191 . .031 

VAR00055 612.04 10975.575 .299 . .031 

VAR00056 611.93 10998.225 .074 . .033 

VAR00057 612.04 11005.114 .013 . .033 

VAR00058 612.11 11002.410 .033 . .033 

VAR00059 611.96 11010.422 -.040 . .034 

VAR00060 612.04 11013.345 -.067 . .034 

VAR00061 612.07 10987.994 .125 . .032 

VAR00062 612.22 11021.103 -.138 . .035 

VAR00063 611.81 10980.695 .341 . .031 

VAR00064 612.30 10990.370 .110 . .032 

VAR00065 612.30 11030.293 -.231 . .035 

VAR00066 612.48 10988.952 .133 . .032 

VAR00067 612.74 10999.123 .040 . .033 

VAR00068 612.37 10972.396 .223 . .030 

VAR00069 612.96 10969.729 .199 . .030 

VAR00070 612.15 11020.900 -.135 . .035 

VAR00071 612.33 10973.615 .229 . .030 

VAR00072 612.70 11010.370 -.021 . .034 

VAR00073 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00074 612.41 10965.097 .276 . .030 

VAR00075 611.81 10999.234 .096 . .033 

VAR00076 612.33 10996.538 .068 . .032 
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Scale 

Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00077 612.67 11041.462 -.270 . .036 

VAR00078 612.37 10985.627 .183 . .031 

VAR00079 612.15 11050.593 -.363 . .037 

VAR00080 612.15 10944.208 .368 . .028 

VAR00081 342.59 9970.635 .102 . -.012
a
 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. 

Deviation 

N of 

Items 

615.67 11006.692 104.913 81 
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Jumlah Item Angket Yang Valid Dan Yang Gugur 

Variabel Aspek Indikator No Item 

Valid Gugur 

Disiplin 

Tata 

Tertib 

Siswa 

 

1. Lingkungan 

keluarga 

Mengerjakan tugas 

dirumah 

1,3,5,6,9,10,11

,12,13 

2,4,7,8 

2. Lingkungan 

Sekolah 

a. Sikap siswa di 

sekolah 

 

15,16,17,19,21

,22,23,24,26,2

8,29,30,32,33,

34,36,38, 

14,20,23,25,2

7,31,35,37, 

b. Kehadiran siswa 39,42,43,45,46

,48 

40,41,44,47 

c. Melaksanakan tat 

tertib 

51,52,54,56,68

,60,61,62,63,6

4 

49,50,53,57,5

9 

3. Lingkungan 

pergaulan 

a. Berhubungan 

dengan pinjam 

meminjam 

 

63 64,65,66,67,

68,69,70,71,

72,73 
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Lampiran 11 

KISI-KISI ANGKET SESUDAH TRY OUT 

 

Lampiran 10. Kisi-Kisi Angket Sesudah Try Out
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Kisi-kisi Angket 

Disiplin Tata Tertib Sesudah Try Out 

 

 

Variabel Aspek Indikator No Item Total 

+ - 

Disiplin 

Tata 

Tertib 

Siswa 

 

1. Lingkungan 

keluarga 

Mengerjakan 

tugas dirumah 

2,4,6 1,3,5,7,8,

9 

9 

2. Lingkungan 

Sekolah 

a. Sikap siswa 

disekolah 

 

11,13,16,17,

18,19,21,22,

24,25 

10,12,14,

15,20,23 
16 

b. Kehadiran 

siswa 

27,28,31,32 26,29,30 7 

c. Melaksanaka

n tat tertib 

34,35,37,38,

39,41,43 

33,36,40,

42 
11 

3. Lingkungan 

pergaulan 

a. Berhubungan 

dengan 

pinjam 

meminjam 

 

44,46,48,50 45,47,49,

51 
 

8 

b. Disiplin 

Waktu 

52,54,55,56 53 5 

Jumlah 56 
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Lampiran 12 

INSTRUMEN SESUDAH TRY OUT 

Lampiran 11. Instrumen Sesudah Try Out 
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  INSTRUMEN 

DISIPLIN TATA TERTIB SISWA 

 

Identitas siswa 

 Nama  : ............................................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 Kelas  : .............................................................................................. 

 Tanggal Pengisian : .............................................................................................. 

 

Petunjuk Pengisian 

9. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan teliti, 

10. Bandingkan kesesuaian isi pernyataan dengan kondisi Anda sendiri, 

11. Pilihlah jawaban dari pernyataan yang dianggap paling sesuai dengan kondisi 

Anda, karena itulah jawaban sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang Anda 

pahami, 

12. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai akademis Anda maupun 

hubungan anda dengan orang lain, 

13. Jawaban Anda adalah rahasia dan tidak akan diinformasikan kepada pihak 

lain, 

14. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban dari pernyataan yang Anda 

pilih jika : 

 SS (Sangat Setuju)   

 S (Setuju)    

 KS (Kurang Setuju)   

 TS (Tidak Setuju)  

15. Berusahalah untuk tidak melihat atau bertanya kepada teman Anda karena 

Anda lah yang paling tahu tentang diri Anda sendiri 

16. Selamat mengerjakan. 
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INSTRUMEN  

DISIPLIN TATA TERTIB SISWA 
 

 

N

o 
Pernyataan SS S KS TS 

1 Saya senang saat guru menyuruh saya keluar kelas 

akibat tidak mengerjakan PR 

    

2 Bila ada PR saya kerjakan di rumah     

3 Saya tidak pernah membuat laporan praktikum     

4 Saya lebih suka mengerjakan tugas di rumah teman     

5 Apabila saya pulang sekolah sering mampir di 

tempat teman 

    

6 Apabila dirumah saya suka membantu orang tua     

7 Saya tidak suka membantu orang tua di rumah 

karena asyik bermain dengan teman 

    

8 Saya terlambat jika pulang kerumah     

9 Saya tidak suka mengerjakan PR di rumah     

10 Saya tidak mau minta maaf kepada teman yang telah 

saya pukul 

    

11 Setelah ditegur oleh guru saya akan mengerti bahwa 

saya telah berperilaku tidak sesuai 

    

12 Saya menggunakan uang SPP untuk membeli barang 

yang saya inginkan 

    

13 Saya tidak suka membuat keributan didalam kelas     

14 Saya marah jika beri sanksi meskipun saya telah 

melakukan kesalahan 

    

15 Meskipun dikeluarkan dari kelas saya akan membuat 

gaduh lagi 

    

16 Menghormati guru akan membuat saya menjadi 

anak yang memiliki sopan santun 

    

17 Saya akan tenang saat pelajaran berlangsung agar 

guru tidak menegur saya 

    

18 Sebagai siswa saya seharusnya menyelasaikan tugas 

yang diberikan oleh guru 

    

19 Menurut saya siswa tidak boleh membuat kegaduhan     



117 
 

117 
 

N

o 
Pernyataan SS S KS TS 

didalam dan luar sekolah saat pelajaran berlangsung 

20 Siswa diperbolehkan keluar kelas tanpa ijin dari 

guru 

    

21 Sebagai siswa yang baik saat pelajaran saya harus 

tenang dan memperhatikan 

    

22 Maksud guru menegur siswa adalah agar siswa 

menyadari kesalahan yang di perbuatnya 

    

23 Saya menggunakan uang SPP untuk membeli barang 

yang saya inginkan 

    

24 Menurut saya, guru menegur siswa supaya tidak 

mengulangi kesalahannya 

    

25 Saya tidak mau membuat keributan dikelas karena 

saya tidak mau ditegur guru 

    

26 Saya sering membolos sekolah     

27 Dengan diberi point saya akan berfikir 2 kali jika 

akan membolos lagi 

    

28 Saya tidak akan membolos karena akan 

mendapatkan point 

    

29 Saya sering masuk kelas saat jam pelajaran sudah 

mulai selesai 

    

30 Saya suka meninggalkan pelajaran kekantin     

31 Saya rajin berangkat sekolah     

32 Saya tetap mengikuti palajaran meskipun tidak suka 

dengan ibu guru 

    

33 Meskipun mematuhi peraturan disekolah tidak dapat 

mengurangi tingkah laku saya yang negatife 

    

34 Saya selalu menggunakan seragam sekolah sesuai 

dengan ketentuan 

    

35 Saya senang dapat mentaati peraturan sekolah     

36 Saya mengikuti peraturan karena paksaan dari guru     

37 Peraturan dibuat adalah untuk kebaikan kita semua     

38 Saya tidak keberatan dengan adanya tata tertib 

sekolah 

    

39 Saya yakin dengan mematuhi tata tertib sekolah 

akan membuat perilaku saya yang kurang baik 

menjadi lebih baik 

    

40 Saya mengikuti peraturan karena ingin dipuji oleh     
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N

o 
Pernyataan SS S KS TS 

guru 

41 Mentaati peraturan sekolah akan membuat saya 

fokus pada hal yang baik 

    

42 Melanggar peraturan sekolah membuat saya percaya 

diri dan keren 

    

43 Mengikuti tata tertib sekolah dapat membuat saya 

berakhlak baik 

    

44 Apabila saya meminjam buku teman segera saya 

kembalikan jika sudah selesai 

    

45 Saya marah jika teman suka mengambil alat tulis 

tanpa ijin 

    

46 Saya suka menjaga barang milik sendiri dan milik 

teman 

    

47 Saya tidak suka jika tugas saya di pinjam teman     

48 Apabila mau meminjam barang teman saya meminta 

ijin terlebih dahulu 

    

49 Apabila meminjam buku teman saya lama 

mengembalikannya 

    

50 Saya tidak marah jika teman saya meminjam barang 

saya dengan ijin 

    

51 Saya meminjam hp milik teman tanpa ijin     

52 Apabila saya mempunyai janji dengan teman saya 

menepatinya 

    

53 Saya sering membolos ketika belajar bersama     

54 Ketika berkumpul dengan teman saya datang tepat 

waktu 

    

55 Saya berusaha meminta maaf jika datang telambat 

saat belajar bersama 

    

56 Saya tidak mau diajak teman meninggalkan 

pelajaran 
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Lampiran 13 

UJI VALIDITAS INSTRUMENT 
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Tabel 5. Uji Validitas Instrument 

No 

Item 
r-tabel r-hasil 

Ketera 

ngan 

No 

Item 
r-tabel r-hasil 

Ketera 

Ngan 

1 0,361 0,749 valid 41 0,361 0,043 Gugur 

2 0,361 0,048 Gugur 42 0,361 0,652 Valid 

3 0,361 0,436 valid 43 0,361 0,407 Valid 

4 0,361 0,309 Gugur 44 0,361 -0,096 Gugur 

5 0,361 0,749 valid 45 0,361 0,749 Valid 

6 0,361 0,533 valid 46 0,361 0,614 Valid 

7 0,361 0,191 Gugur 47 0,361 0,292 Gugur 

8 0,361 0,266 Gugur 48 0,361 0,515 Valid 

9 0,361 0,749 valid 49 0,361 0,119 Gugur 

10 0,361 0,409 valid 50 0,361 0,238  Gugur 

11 0,361 0,749 valid 51 0,361 0,638 Valid 

12 0,361 0,550 valid 52 0,361 0,631 Valid 

13 0,361 0,431 valid 53 0,361 0,028  Gugur 

14 0,361 0,151 Gugur 54 0,361 0,421 Valid 

15 0,361 0,502 valid 55 0,361 0,477 Valid 

16 0,361 0,378 valid 56 0,361 0,401 Valid 

17 0,361 0,416 valid 57 0,361 0,213  Gugur 

18 0,361 0,460 valid 58 0,361 0,383 Valid 

19 0,361 0,749 valid 59 0,361 0,343 Valid 

20 0,361 0,313 Gugur 60 0,361 0,376 Valid 

21 0,361 0,524 valid 61 0,361 0,633 Valid 

22 0,361 0,596 valid 62 0,361 0,674 Valid 

23 0,361 0,087 Gugur 63 0,361 0,611 Valid 

24 0,361 0,364 valid 64 0,361 0,553 Valid 

25 0,361 0,341 Gugur 65 0,361 0,268 Gugur 

26 0,361 0,814 valid 66 0,361 0,732 Valid 

27 0,361 -0,396 Gugur 67 0,361 0,567 Valid 

28 0,361 0,754 valid 68 0,361 0,618 Valid 

29 0,361 0,518 valid 69 0,361 0,523 Valid 

30 0,361 0,573 valid 70 0,361 0,604 Valid 
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No 

Item 
r-tabel r-hasil 

Ketera 

ngan 

No 

Item 
r-tabel r-hasil 

Ketera 

Ngan 

31 0,361 0,169 Gugur 71 0,361 0,457 Valid 

32 0,361 0,594 valid 72 0,361 0,430 Valid 

33 0,361 0,749 valid 73 0,361 0,749 Valid 

34 0,361 0,402 valid 74 0,361 0,431 Valid 

35 0,361 0,152 Gugur 75 0,361 0,511 Valid 

36 0,361 0,697 valid 76 0,361 0,549 Valid 

37 0,361 0,022 Gugur 77 0,361 -0,084 Gugur 

38 0,361 0,634 valid 78 0,361 0,652 Valid 

39 0,361 0,579 valid 79 0,361 -0,005 Gugur 

40 0,361 0,623 valid 80 0,361 0,749 Valid 
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Lampiran 14 

DAFTAR HADIR PRETEST DAN HASIL SKOR PRETEST KELOMPOK 

EKSPERIMEN 

Lampiran 12. Daftar Hadir Pre Test Dan Hasil Skor Pre Test Kelompok 

Eksperimen 
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Selasa, 10 Januari 2017 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

No Nama

1 NS 2 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 4 1 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3

2 SW 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3

3 PL 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2

4 SH 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 1 2 3 3 2

5 PJ 2 4 3 3 3 3 4 3 2 1 4 1 2 1 2 2 3 4 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1

6 DS 2 1 2 1 4 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 1 3 1

7 FH 1 1 3 4 1 4 2 3 4 1 3 2 2 3 4 3 2 4 1 4 1 2 2 1 2 1 3 1

8 SK 4 2 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 1 2 1 2 1 3 4 2 3 2 3 3 3 2

9 NR 2 4 2 3 4 1 3 2 4 2 2 2 3 4 2 3 1 2 3 2 3 1 3 2 3 1 3 1

10 IS 2 1 2 2 3 4 2 1 3 4 3 1 2 4 1 3 1 4 2 4 2 1 2 3 2 1 3 2

Eksperimen 

ITEM 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA

29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 Jumlah

No Nama

1 NS 4 2 1 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 1 139

2 SW 3 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 142

3 PL 1 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 4 2 1 136

4 SH 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 4 1 2 142

5 PJ 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 3 3 4 2 3 3 2 1 3 4 2 3 2 4 1 2 4 1 131

6 DS 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 4 3 2 3 3 2 4 2 2 2 1 2 2 1 3 2 4 3 142

7 FH 3 1 1 2 4 2 4 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 139

8 SK 3 1 3 1 3 4 2 2 2 4 2 2 3 4 1 3 3 2 1 2 1 4 2 4 1 1 2 2 137

9 NR 1 4 2 3 4 2 4 2 2 1 3 2 4 2 2 2 2 4 1 3 1 2 4 1 2 2 1 2 133

10 IS 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 4 3 1 1 1 3 3 2 3 2 3 4 3 1 3 2 1 4 126

Eksperimen 

ITEM 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB SISWA
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27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56

NO NAMA

1 NS 2 3 4 2 1 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 1

2 SW 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4

3 PL 3 2 1 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 4 2 1

4 SH 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 4 1 2

5 PJ 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 3 3 4 2 3 3 2 1 3 4 2 3 2 4 1 2 4 1

6 DS 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 4 3 2 3 3 2 4 2 2 2 1 2 2 1 3 2 4 3

7 FH 3 1 3 1 1 2 4 2 4 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3

8 SK 3 2 3 1 3 1 3 4 2 2 2 4 2 2 3 4 1 3 3 2 1 2 1 4 2 4 1 1 2 2

9 NR 3 1 1 4 2 3 4 2 4 2 2 1 3 2 4 2 2 2 2 4 1 3 1 2 4 1 2 2 1 2

10 IS 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 4 3 1 1 1 3 3 2 3 2 3 4 3 1 3 2 1 4

Total 27 18 23 22 18 21 26 24 26 23 22 25 28 27 27 22 23 24 27 23 20 28 20 27 25 25 24 26 22 23

Indikator

Presentase 68% 45% 58% 55% 45% 53% 65% 60% 65% 58% 55% 63% 70% 68% 68% 55% 58% 60% 68% 58% 50% 70% 50% 68% 63% 63% 60% 65% 55% 58%

60%

Lingkungan pergaulan

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB PREE TEST

ITEM 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

No Nama

1 NS 2 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 4 1 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2

2 SW 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2

3 PL 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3

4 SH 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 1 2 3

5 PJ 2 4 3 3 3 3 4 3 2 1 4 1 2 1 2 2 3 4 2 1 3 3 2 1 2 2

6 DS 2 1 2 1 4 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 1

7 FH 1 1 3 4 1 4 2 3 4 1 3 2 2 3 4 3 2 4 1 4 1 2 2 1 2 1

8 SK 4 2 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 1 2 1 2 1 3 4 2 3 2 3 3

9 NR 2 4 2 3 4 1 3 2 4 2 2 2 3 4 2 3 1 2 3 2 3 1 3 2 3 1

10 IS 2 1 2 2 3 4 2 1 3 4 3 1 2 4 1 3 1 4 2 4 2 1 2 3 2 1

Total 24 23 23 27 30 27 25 28 29 22 28 25 24 27 25 27 20 28 22 26 27 21 26 23 25 19

Indikator Lingkungan Sekolah

Presentase 60% 58% 58% 68% 75% 68% 63% 70% 73% 55% 70% 63% 60% 68% 63% 68% 50% 70% 55% 65% 68% 53% 65% 58% 63% 48%

Rata-rata 66%

Lingkungan Keluarga

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB PREE TEST

ITEM 

60%

Eksperimen 
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Lampiran 15 

DAFTAR HADIR POST TEST DAN HASIL SKOR POST TEST 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Lampiran 13. Daftar Hadir Post Test  Dan Hasil Skor Post Test Kelompok 

Eksperimen 
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Rabu,25 Januari 2017 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

No Nama

1 HS 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 SR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 AD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 RQ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 VT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

6 GL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

7 DN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

8 SF 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

9 LT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10 FD 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB POST TEST

ITEM 

Eksperimen 

28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 JUMLAH

No Nama

1 HS 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 219

2 SR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 223

3 AD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 224

4 RQ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 224

5 VT 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 221

6 GL 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 216

7 DN 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 220

8 SF 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 221

9 LT 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 222

10 FD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 222

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB POST TEST

ITEM 

Eksperimen 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

No Nama

1 HS 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 SR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 AD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 RQ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 VT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

6 GL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

7 DN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

8 SF 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

9 LT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10 FD 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Total 40 40 39 39 39 40 39 40 39 39 39 40 40 38 40 40 39 40 40 39 40 40 40 40 39 40 39

Indikator

Presentase 100% 100% 98% 98% 98% 100% 98% 100% 98% 98% 98% 100% 100% 95% 100% 100% 98% 100% 100% 98% 100% 100% 100% 100% 98% 100% 98%

Rata-rata

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB POST TEST

ITEM 

Lingkungan Keluarga

99%

Eksperimen 

Lingkungan Sekolah

99%

28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56

Nama

HS 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

SR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

AD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

RQ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

VT 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

GL 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3

DN 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4

SF 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

LT 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

FD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Total 39 39 39 39 39 39 40 40 40 40 40 40 39 40 40 40 40 39 39 39 40 39 40 40 39 39 40 39 39

Indikator

Presentase 98% 98% 98% 98% 98% 98% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 98% 100% 100% 100% 100% 98% 98% 98% 100% 98% 100% 100% 98% 98% 100% 98% 98%

Rata-rata

Eksperimen 

TABULASI ANGKET DISIPLIN TATA TERTIB POST TEST

ITEM 

Lingkungan pergaulan

98%

Lingkungan Sekolah
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Lampiran 16 

PENINGKATAN SKOR PRE TEST – POST TEST KELOMPOK 

EKSPERIMEN 
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Tabel 6. Peningkatan Skor Pre Test- Post Test Kelompok Eksperimen 

 

  

Kelompok 

Eksperimen   

     Peningkatan 

No Pre test  Post Test  Nilai % 

1 139  219  80 58% 

2 142  223  81 57% 

3 136  224  88 65% 

4 142  224  82 58% 

5 131  221  90 69% 

6 142  216  74 52% 

7 139  220  81 58% 

8 137  221  84 61% 

9 133  222  89 67% 

10 126  222  96 76% 

Rata-rata          136,7     221,2   84,5 62% 

  Minimum 126  216  74 52% 

  Maksimum 142  224         96 69% 
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Lampiran  17 

DAFTAR HADIR BIMBINGAN KELOMPOK 

Lampiran 14. Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 
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Lampiran 18 

PANDUAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

135 
 

Tabel 7. Panduan Pelaksanaan Bimbingan kelompok 

Waktu Aspek 
Kegiatan Penyampaian 

Materi 
Tujuan 

Pertemuan 1 Pengenalan 

tentang 

bimbingan 

kelompok 

1. Pengertian bimbingan 

kelompok 

2. Kelengkapan 

bimbingan kelompok 

3. Pelaksanaanbimbingan 

kelompok 

4. Tujuan bimbingan 

kelompok 

5. Dinamika kelompok 

Siswa dapat 

memahami serta 

mengetahui 

tentang 

bimbingan 

kelompok 

 Disiplin 

Tata tertib 

Pengertian disiplin dan 

tata tertib 

Siswa mampu 

mengetahui dan 

memahami 

tentang disiplin 

tata tertib 

Pertrmuan II Disiplin tata 

tertib 

Fungsi dan tujuan tata 

tertib 

Anak memahami 

fungsi dan 

tujuan tata tertib 

Pertemuan 

III 

Disiplin tata 

tertib  

1. Faktor yang 

mempengaruhi disiplin 

tata tertb 

2. Bentuk pelanggaran 

tatatertib 

Siswa mampu 

membatasi diri 

dari pelanggaran 

tata tertib 

Pertemuan 

IV 

Disiplin tata 

tertib  

Upaya pembentukan 

disiplin tata tertib 

Ciri-ciri siswa disiplin 

Siswa mampu 

mengembangkan 

dan menerapkan 

disiplin tata 

tertib 
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Lampian 19 

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK, LAPORAN 

BIMBINGAN KELOMPOK, DAN ANGKET HASIL BIMBINGAN 

KELOMPOK 

Lampiran 15. Satuan Layanan Bimbingan  
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RENCANA PELAKSANAAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

1 

 

A. Topik Permasalahan / Bahasan  : Disiplin tata tertib siswa 

B. Bidang Bimbingan   : Pribadi 

C. Jenis Layanan    : Bimbingan kelompok. 

D. Fungsi Layanan    : Pemahaman  diri siswa. 

E. Tujuan Layanan    : Siswa mampu mengetahui dan  

memahami tentang disiplin tata 

tertib                                                  

F. Tempat penyelenggaraan   : Aula. 

G. Hari/Tanggal Penyelenggaraan  : Rabu, 11 Januari 2017 

H. Waktu     : 1 x 60 menit. 

I. Penyelenggara Layanan   : Sundari 

J. Uraian Kegiatan 

1. Tahap I :  Pembentukan 

a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima kasih. 

b. Menjelaskan pengertian dan tujuan diadakannya bimbingan 

kelompok. 

c. Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok. 

d. Menjelaskan asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok. 

e. Menanyakan kepada anggota apakah ada pertanyaan mengenai 

penjelasan bimbingan kelompok. 

f. Perkenalan antara pemimpin kelompok dengan anggota kelompok. 

g. Melakukan permainan agar terbentuk dinamika kelompok. 

h. Mengadakan kontrak tentang kesepakatan waktu 
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2. Tahap II: Peralihan 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 

b. Mengamati apakah siswa atau anggota kelompok sudah siap. 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 

3. Tahap III :  Kegiatan 

a. Praktikan memberikan topik tugas kepada anggota kelompok. 

b. Masing-masing anggota kelompok diminta menyampaikan. 

pendapatnya terhadap topik yang telah diberikan oleh praktikan 

4. Tahap IV : Pengakhiran 

a. Pimpinan kelompok menyampaikan kesimpulan terhadap topik 

permasalahan yang telah dibahas. 

b. Pimpinan kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 

diakhiri. 

c. Pimpinan kelompok memberikan kesempatan pada masing-

masing anggota kelompok untuk menyampaikan pesan dan kesan. 

d. Membahas kegiatan lanjutan atau pertemuan lanjutan. 

e. Praktikan mengucapkan salam dan terima kasih kepada anggota 

kelompok. 

K. Materi kegiatan  : Pengertian disiplin dan tata tertib 

L. Metode   : Diskusi dan Tanya jawab 

M.  Alat dan perlengkapan yang digunakan : Buku dan alat tulis 

N. Evaluasi 

1. Evaluasi Proses : 

Evaluasi dilakukan dengan pengamatan terhadap keefektifan, 

kesungguhan, kesukarelaan dan ketertarikan siswa pada topik 
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2. Evaluasi Hasil : 

Penilaian penguasaan materi dilakukan dengan menggunakan laiseg 

(penilaian segera) lisan dan tertulis yang meliputi pemahaman baru, 

dan rencana kegiatan pada pasca layanan. 

O. Rencana Tindak Lanjut  :  Diberikan konseling individual 

 

 

Borobudur,  11 Januari 2017 

 Mengetahui                                                                 

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

       

 Dra.Anik purwaningsih                                               Sundari 

 NBM.790166                   NPM. 11.0301.0046 
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LAPORAN HASIL KEGIATAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

1 

A. Jenis Layanan            :  Bimbingan Kelompok 

B. Hari / Tanggal           :  Rabu, 11 Januari 2017 

C. Waktu            :  Jam 09.00 – 10.00 WIB 

D. Tempat penyelenggaraan  :  SMA Muhammadiyah Borobudur 

E. Anggota Kelompok   : 

1. NS 

2. SW 

3. PL 

4. SH 

5. PJ 

6. DS 

7. FH 

8. SK 

9. NR 

10. IS    

F. Topik : Tugas 

G. Tahap Kegiatan 

1. Tahap I Pembentukan : 

a. Menerima secara terbuka, mengucapkan selamat datang dan 

terima kasih kepada anggota kelompok. 

b. Mempersilahka anggota kelompok untuk berdoa. 

c. Menjelaskan pengertian Bimbingan kelompok.  Bimbingan 

kelompok adalah layanan pemberian bantuan dengan 



141 
 

141 
 

melibatkan siswa lebih dari 2-8 orang untuk membahas 

masalah yang sedang hangat dibicarakan. 

d. Menjelaskan tujuan kegiatan Bimbingan Kelompok. 

Tujuannya untuk menambah pengetahuan, wawasan, agar 

tercipta dinamika kelompok dengan cara menerima pendapat 

atau bertukar pikiran. 

e. Menjelaskan cara pelaksanaan Bimbingan Kelompok. Apabila 

ada yang ingin menyampaikan pendapat dapat mengangkat 

tangan secara sukarela atau dapat ditunjuk oleh guru 

pembimbing. 

f. Menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok (asas kerahasiaan, 

kesukarelaan, keterbukaan,, janji anggota kelompok). 

g. Perkenalan anggota kelompok. Agar dinamika kelompok dapat 

terbentuk, dapat ditambah dengan permainan. 

2. Tahap II Peralihan : 

a. Menjelaskan kembali kegiatan bimbingan kelompok 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan 

ke tahap selanjutnya. 

c. Menegaskan perjanjian agar menjaga rahasia apa yang 

nantinya akan dibicarakan oleh para anggota kelompok. 

3. Tahap III Kegiatan : 

a. Pembahasan topik tugas yaitu pengertian disiplin tata tertib 

b. Anggota kelompok mengemukakan pendapat dan saran. 

4. Tahap IV Pengakhiran : 

a. Menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan 

Bimbingan Kelompok telah selesai/berakhir. 

b. Mempersilahkan anggota kelompok untuk menyampaikan 

pesan dan kesan. 

c. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

H. Tema yang muncul/diajukan : Pengertian disiplin dan tata tertib 
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I. Tema yang dibahas :  Pengertian disiplin dan tata tertib 

J. Suasana kegiatan : Suasananya masih kurang kondusif, anggota 

kelompok  masih terlihat canggung. 

K. Komitmen 

1. Menjaga rahasia apa yang telah di diskusikan bersama 

2. Saling terbuka dan sukarela mengemukakan pendapat dan saran. 

L. Kesan dan pesan 

1. Kesan : 

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

b. Saling berbagi pengalaman 

c. Menyenangkan 

2. Pesan :  

Melakukan bimbingan kelompok lagi agar lebih banyak informasi dan 

pengalaman yang didapat. 

3. Catatan khusus : anggota yang masih merasa membutuhkan layanan 

lanjutan dapat ditawarkan konseling individu. 

 

 

Borobudur, 11 Januari 2017 

 Mengetahui                                                                     

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

 

 Dra. Anik Purwaningsih                                           Sundari 

 NBM.790166                          NPM. 11.0301.0046 
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RENCANA PELAKSANAAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

2 

 

A. Topik Permasalahan / Bahasan : Disiplin tata tertib siswa 

B. Bidang Bimbingan            : Pribadi  

C. Jenis Layanan            : Bimbingan Kelompok 

D. Fungsi Layanan          : Pemahaman  diri siswa 

E. Tujuan Layanan            : Siswa mampu mengetahui dan  

                                                                        memahami tentang disiplin tata tertib                                              

F. Tempat penyelenggaraan  : Aula 

G. Hari/Tanggal Penyelenggaraan : Senin, 16 Januari 2017 

H. Waktu     : 1 x 60 menit 

I. Penyelenggara Layanan  : Sundari 

J. Uraian Kegiatan 

1. Tahap I :  Pembentukan 

a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima kasih. 

b. Menjelaskan pengertian dan tujuan diadakannya bimbingan 

kelompok. 

c. Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok. 

d. Menjelaskan asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok. 

e. Menanyakan kepada anggota apakah ada pertanyaan mengenai 

penjelasan bimbingan kelompok. 

f. Perkenalan antara pemimpin kelompok dengan anggota kelompok. 

g. Melakukan permainan agar terbentuk dinamika kelompok. 

h. Mengadakan kontrak tentang kesepakatan waktu. 
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2. Tahap II : Peralihan 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

b. Mengamati apakah siswa atau anggota kelompok sudah siap 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya 

3. Tahap III : Kegiatan 

a. Praktikan memberikan topik tugas kepada anggota kelompok 

b. Masing-masing anggota kelompok diminta menyampaikan 

pendapatnya terhadap topik yang telah diberikan oleh praktikan 

4. Tahap IV : Pengakhiran 

a. Pimpinan kelompok menyampaikan kesimpulan terhadap topik 

permasalahan yang telah dibahas 

b. Pimpinan kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 

diakhiri 

c.  Pimpinan kelompok memberikan kesempatan pada masing-masing 

anggota kelompok untuk menyampaikan pesan dan kesan 

d. Membahas kegiatan lanjutan atau pertemuan lanjutan 

e. Praktikan mengucapkan salam dan terima kasih kepada anggota 

kelompok 

K. Materi kegiatan  : Fungsi dan tujuan tata tertib 

L. Metode   : Diskusi dan Tanya jawab 

M.  Alat dan perlengkapan yang digunakan : Buku dan alat tulis 

N. Evaluasi 

1. Evaluasi Proses : 

Evaluasi dilakukan dengan pengamatan terhadap keefektifan, 

kesungguhan, kesukarelaan dan ketertarikan siswa pada topik. 

2. Evaluasi Hasil : 

Penilaian penguasaan materi dilakukan dengan menggunakan laiseg 

(penilaian segera) lisan dan tertulis yang meliputi pemahaman baru, 

dan rencana kegiatan pada pasca layanan. 
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O. Rencana Tindak Lanjut  :  Diberikan konseling individual 

 

 

 Borobudur, 16 Januari 2017 

 Mengetahui                                                                     

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

       

 Dra. Anik Purwaningsih                                            Sundari 

 NBM.790166                     NPM. 11.0301.0046 
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LAPORAN HASIL KEGIATAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

2 

 

A. Jenis Layanan            :  Bimbingan Kelompok 

B. Hari / Tanggal           :  Senin, 16 Januari 2017 

C. Waktu            :  Jam 10.30 – 11.30 wib                                               

D. Tempat penyelenggaraan  :  SMA Muhammadiyah Borobudur 

E. Anggota Kelompok 

1. NS 

2. SW 

3. PL 

4. SH 

5. PJ 

6. DS 

7. FH 

8. SK 

9. NR 

10. IS 

F. Topik : Tugas 

G. Tahap Kegiatan 

1. Tahap I Pembentukan: 

a. Menerima secara terbuka, mengucapkan selamat datang dan terima 

kasih kepada anggota kelompok. 

b. Mempersilahka anggota kelompok untuk berdoa. 

c. Menjelaskan pengertian Bimbingan kelompok.  Bimbingan 

kelompok adalah layanan pemberian bantuan dengan melibatkan 
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siswa lebih dari 2-8 orang untuk membahas masalah yang sedang 

hangat dibicarakan. 

d. Menjelaskan tujuan kegiatan Bimbingan Kelompok. Tujuannya 

untuk menambah pengetahuan, wawasan, agar tercipta dinamika 

kelompok dengan cara menerima pendapat atau bertukar pikiran. 

e. Menjelaskan cara pelaksanaan Bimbingan Kelompok. Apabila ada 

yang ingin menyampaikan pendapat dapat mengangkat tangan 

secara sukarela atau dapat ditunjuk oleh guru pembimbing. 

f. Menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok (asas kerahasiaan, 

kesukarelaan, keterbukaan,, janji anggota kelompok). 

g. Perkenalan anggota kelompok. Agar dinamika kelompok dapat 

terbentuk, dapat ditambah dengan permainan. 

2. Tahap II Peralihan : 

a. Menjelaskan kembali kegiatan bimbingan kelompok 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan ke 

tahap selanjutnya. 

c. Menegaskan perjanjian agar menjaga rahasia apa yang nantinya 

akan dibicarakan oleh para anggota kelompok. 

3. Tahap III Kegiatan : 

a. Pembahasan topik tugas yaitu fungsi dan tujuan tata tertib 

b. Anggota kelompok mengemukakan pendapat dan saran. 

4. Tahap IV Pengakhiran : 

a. Menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan 

Bimbingan Kelompok telah selesai/berakhir. 

b. Mempersilahkan anggota kelompok untuk menyampaikan pesan 

dan kesan. 

c. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

 

H. Tema yang muncul/diajukan  : Fungsi dan tujuan tata tertib 

I. Tema yang dibahas   : Fungsi dan tujuan tata tertib 
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J.  Suasana kegiatan : Suasananya sudah mulai   kondusif, anggota 

kelompok mulai terlihat nyaman dan  tidak  canggung. 

K. Komitmen 

1. Menjaga rahasia apa yang telah di diskusikan bersama 

2. Saling terbuka dan sukarela mengemukakan pendapat dan saran. 

L. Kesan dan pesan 

a. Kesan : 

1. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

2. Saling berbagi pengalaman 

3. Menyenangkan karena bisa mendapat pembelajaran yang menarik. 

b. Pesan : 

 Melakukan bimbingan kelompok lagi agar lebih banyak informasi dan 

pengalaman yang didapat. 

c. Catatan khusus : anggota yang masih merasa membutuhkan layanan 

lanjutan dapat ditawarkan konseling individu. 

 

 

 Borobudur, 16 Januari 2017 

 Mengetahui                                                                 

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

 

 Dra.Anik Purwaningsih   Sundari 

 NBM.790166                    NPM. 11.0301.0046 

 

 

 



149 
 

149 
 

RENCANA PELAKSANAAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

3 

 

A. Topik Permasalahan / Bahasan  : Disiplin tata tertib siswa 

B. Bidang Bimbingan            : Pribadi  

C. Jenis Layanan            : Bimbingan Kelompok 

D. Fungsi Layanan          : Pemahaman  diri siswa 

E. Tujuan Layanan            : Siswa mampu mengetahui dan                                                               

memahami tentang disiplin tata 

tertib                                                 

F. Tempat penyelenggaraan  : Aula 

G. Hari/Tanggal Penyelenggaraan : Jumat, 20 Januari 2017 

H. Waktu     : 1 x 60 menit 

I. Penyelenggara Layanan  : Sundari 

J. Uraian Kegiatan 

1. Tahap I :  Pembentukan 

a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima kasih 

b. Menjelaskan pengertian dan tujuan diadakannya bimbingan 

kelompok 

c. Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok 

d. Menjelaskan asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok 

e. Menanyakan kepada anggota apakah ada pertanyaan mengenai 

penjelasan bimbingan kelompok 

f. Perkenalan antara pemimpin kelompok dengan anggota kelompok 

g. Melakukan permainan agar terbentuk dinamika kelompok 

h. Mengadakan kontrak tentang kesepakatan waktu 
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2. Tahap II : Peralihan 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

b. Mengamati apakah siswa atau anggota kelompok sudah siap 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya 

3. Tahap III : Kegiatan 

a. Praktikan memberikan topik tugas kepada anggota kelompok 

b. Masing-masing anggota kelompok diminta menyampaikan 

pendapatnya terhadap topik yang telah diberikan oleh praktikan 

4. Tahap IV : Pengakhiran 

a. Pimpinan kelompok menyampaikan kesimpulan terhadap topik 

permasalahan yang telah dibahas 

b. Pimpinan kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 

segera diakhiri 

c. Pimpinan kelompok memberikan kesempatan pada masing-

masing anggota kelompok untuk menyampaikan pesan dan 

kesan 

d. Membahas kegiatan lanjutan atau pertemuan lanjutan 

e. Praktikan mengucapkan salam dan terima kasih kepada anggota 

kelompok 

A. Materi kegiatan : faktor yang mempengaruhi disiplin tata tertib, dan  

bentuk pelanggaran tata tertib.    

K. Metode  : Diskusi dan Tanya jawab 

L.  Alat dan perlengkapan yang digunakan : Buku dan alat tulis 

M. Evaluasi 

1. Evaluasi Proses : 

Evaluasi dilakukan dengan pengamatan terhadap keefektifan, 

kesungguhan, kesukarelaan dan ketertarikan siswa pada topik 
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2. Evaluasi Hasil : 

Penilaian penguasaan materi dilakukan dengan menggunakan laiseg 

(penilaian segera) lisan dan tertulis yang meliputi pemahaman baru, 

dan rencana kegiatan pada pasca layanan. 

N. Rencana Tindak Lanjut  :  Diberikan konseling individual 

 

  

Borobudur,  20 Januari 2017 

 Mengetahui                                                                  

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

 

       

 Dra.Anik purwaningsih                                         Sundari 

 NBM.790166                     NPM. 11.03010046 
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LAPORAN HASIL KEGIATAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

3 

 

B. Jenis Layanan            :  Bimbingan Kelompok 

C. Hari / Tanggal           : Juamat, 20 Januari 2017 

D. Waktu            :  Jam 09.00 – 10.00 

E. Tempat penyelenggaraan  :  SMA Muhammadiyah Borobudur 

F. Topik : Tugas 

G. Anggota kelompok : 

1. NS 

2. SW 

3. PL 

4. SH 

5. PJ 

6. DS 

7. FH 

8. SK 

9. NR 

10. IS 

H. Tahap Kegiatan 

1. Tahap I Pembentukan : 

a. Menerima secara terbuka, mengucapkan selamat datang dan terima 

kasih kepada anggota kelompok. 

b. Mempersilahka anggota kelompok untuk berdoa. 

c. Menjelaskan pengertian Bimbingan kelompok.  Bimbingan 

kelompok adalah layanan pemberian bantuan dengan melibatkan 

siswa lebih dari 2-8 orang untuk membahas masalah yang sedang 

hangat dibicarakan. 
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d. Menjelaskan tujuan kegiatan Bimbingan Kelompok. Tujuannya 

untuk menambah pengetahuan, wawasan, agar tercipta dinamika 

kelompok dengan cara menerima pendapat atau bertukar pikiran. 

e. Menjelaskan cara pelaksanaan Bimbingan Kelompok. Apabila ada 

yang ingin menyampaikan pendapat dapat mengangkat tangan 

secara sukarela atau dapat ditunjuk oleh guru pembimbing. 

f. Menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok (asas kerahasiaan, 

kesukarelaan, keterbukaan,, janji anggota kelompok). 

g. Perkenalan anggota kelompok. Agar dinamika kelompok dapat 

terbentuk, dapat ditambah dengan permainan. 

2. Tahap II Peralihan : 

a. Menjelaskan kembali kegiatan bimbingan kelompok 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan ke 

tahap selanjutnya. 

c. Menegaskan perjanjian agar menjaga rahasia apa yang nantinya 

akan dibicarakan oleh para anggota kelompok. 

3. Tahap III Kegiatan : 

a. Pembahasan topik tugas yaitu faktor yang mempengaruhi disiplin 

zata tertib,bentuk pelanggaran tata tertib. 

b. Anggota kelompok mengemukakan pendapat dan saran. 

4. Tahap IV Pengakhiran : 

a. Menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan Bimbingan 

Kelompok telah selesai/berakhir. 

b. Mempersilahkan anggota kelompok untuk menyampaikan pesan 

dan kesan. 

c. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

d. Tema yang muncul/diajukan  : faktor yang mempengaruhi  

Disiplin tata tertib, dan 

bentuk pelanggara tata tertib 
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I. Tema yang dibahas  : faktor yang mempengaruhi disiplin tata  

tertib, dan bentuk pelanggaran tata tertib.  

J.  Suasana kegiatan  : Suasananya berjalan     

     kondusif, anggota kelompok ikut aktif  

berpartisipasi dan mulai terbuka. 

K. Komitmen 

1. Menjaga rahasia apa yang telah di diskusikan bersama 

2. Saling terbuka dan sukarela mengemukakan pendapat dan saran. 

3. Kesan dan pesan 

L. Kesan dan pesan  

a. Kesan : 

1. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

2. Sangat bermanfaat karena bisa sharing antar anggota 

3. Saling berbagi pengalaman 

4. Menyenangkan, karena bisa mendapatkan pembelajaran yang 

menarik. 

b. Pesan :  

Melakukan bimbingan kelompok lagi agar lebih banyak informasi dan 

pengalaman yang didapat. 

c. Catatan khusus : anggota yang masih merasa membutuhkan layanan 

lanjutan dapat ditawarkan konseling individu. 
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               Borobudur, 20 Januari 2017 

 Mengetahui                                                               

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

Dra.Anik purwaningsih                                         Sundari 

 NBM.790166                     NPM. 11.0301.0046 
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RENCANA PELAKSANAAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

4 

 

A. Topik Permasalahan / Bahasan   : Disiplin Tata tertib Siswa 

B. Bidang Bimbingan            : Pribadi 

C. Jenis Layanan            : Bimbingan Kelompok. 

D. Fungsi Layanan          : Pemahaman  diri siswa. 

E. Tujuan Layanan            : Siswa mampu mengetahui dan  

memahami tentang disiplin tata 

tertib                                                  

F. Tempat penyelenggaraan  : Aula. 

G. Hari/Tanggal Penyelenggaraan :  Senin, 23 Januari 2017 

H. Waktu     : 1 x 60 menit. 

I. Penyelenggara Layanan  : Sundari 

J. Uraian Kegiatan 

1. Tahap I :  Pembentukan 

a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima 

kasih. 

b. Menjelaskan pengertian dan tujuan diadakannya bimbingan 

kelompok. 

c. Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok. 

d. Menjelaskan asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok. 

e. Menanyakan kepada anggota apakah ada pertanyaan mengenai 

penjelasan bimbingan kelompok. 
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f.  Perkenalan antara pemimpin kelompok dengan anggota 

kelompok. 

g. Melakukan permainan agar terbentuk dinamika kelompok. 

h. Mengadakan kontrak tentang kesepakatan waktu 

2. Tahap II    : Peralihan 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 

b. Mengamati apakah siswa atau anggota kelompok sudah siap. 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 

3. Tahap III   :Kegiatan 

a. Praktikan memberikan topik tugas kepada anggota kelompok. 

b. Masing-masing anggota kelompok diminta menyampaikan. 

pendapatnya terhadap topik yang telah diberikan oleh praktikan. 

4. Tahap IV   :Pengakiran 

a. Pimpinan kelompok menyampaikan kesimpulan terhadap topik  

 permasalahan yang telah dibahas. 

b. Pimpinan kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 

diakhiri. 

c. Pimpinan kelompok memberikan kesempatan pada masing-masing 

 anggota kelompok untuk menyampaikan pesan dan kesan. 

d. Membahas kegiatan lanjutan atau pertemuan lanjutan. 

e. Membahas kegiatan lanjutan atau pertemuan lanjutan. 

f. Praktikan mengucapkan salam dan terima kasih kepada anggota 

kelompok 

H. Materi kegiatan  : Upaya pembentukan disiplin tata  

Tertib dan Ciri ciri siswa disiplin 

P. Metode   : Diskusi dan Tanya jawab 

Q.  Alat dan perlengkapan yang digunakan : Buku dan alat tulis 

R. Evaluasi 
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1 Evaluasi Proses : 

Evaluasi dilakukan dengan pengamatan terhadap keefektifan, 

kesungguhan, kesukarelaan dan ketertarikan siswa pada topik 

2 Evaluasi Hasil : 

Penilaian penguasaan materi dilakukan dengan menggunakan laiseg 

(penilaian segera) lisan dan tertulis yang meliputi pemahaman baru, 

dan rencana kegiatan pada pasca layanan. 

3 Rencana Tindak Lanjut  :  Diberikan konseling individual 

 

 Borobudur,  23 Januari 2017 

 Mengetahui                                                                 

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

 

 

 Dra.Anik purwaningsih                                               Sundari 

 NBM.790166                   NPM. 11.0301.0046 
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LAPORAN HASIL KEGIATAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

4 

 

A. Jenis Layanan            :  Bimbingan Kelompok 

B. Hari / Tanggal   :  Sabtu, 23 Januari 2017 

C. Waktu            :  Jam 10.30 – 11.30 WIB 

D. Tempat penyelenggaraan  :  SMA Muhammadiyah Borobudur 

E. Anggota Kelompok   : 

1. NS 

2. SW 

3. PL 

4. SH 

5. PJ 

6. DS 

7. FH 

8. SK 

9. NR 

10. IS 

F. Topik : Tugas 

G. Tahap Kegiatan 

1. Tahap I Pembentukan : 

a. Menerima secara terbuka, mengucapkan selamat datang dan terima 

kasih kepada anggota kelompok. 

b. Mempersilahka anggota kelompok untuk berdoa. 

c. Menjelaskan pengertian Bimbingan kelompok.  Bimbingan 

kelompok adalah layanan pemberian bantuan dengan melibatkan 
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siswa lebih dari 2-8 orang untuk membahas masalah yang sedang 

hangat dibicarakan. 

d. Menjelaskan tujuan kegiatan Bimbingan Kelompok. Tujuannya 

untuk menambah pengetahuan, wawasan, agar tercipta dinamika 

kelompok dengan cara menerima pendapat atau bertukar pikiran. 

e. Menjelaskan cara pelaksanaan Bimbingan Kelompok. Apabila ada 

yang ingin menyampaikan pendapat dapat mengangkat tangan 

secara sukarela atau dapat ditunjuk oleh guru pembimbing. 

f. Menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok (asas kerahasiaan, 

kesukarelaan, keterbukaan,, janji anggota kelompok). 

g. Perkenalan anggota kelompok. Agar dinamika kelompok dapat 

terbentuk, dapat ditambah dengan permainan. 

2. Tahap II Peralihan : 

a. Menjelaskan kembali kegiatan bimbingan kelompok 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan ke 

tahap selanjutnya. 

c. Menegaskan perjanjian agar menjaga rahasia apa yang nantinya 

akan dibicarakan oleh para anggota kelompok. 

3. Tahap III Kegiatan : 

a. Pembahasan topik tugas yaitu ciri ciri siswa disiplin tata tertib 

b. Anggota kelompok mengemukakan pendapat dan saran. 

4. Tahap IV Pengakhiran : 

a. Menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan Bimbingan 

Kelompok telah selesai/berakhir. 

b. Mempersilahkan anggota kelompok untuk menyampaikan pesan 

dan kesan. 

c. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

 

3. Tahap III Kegiatan : 

a. Pembahasan topik tugas yaitu ciri ciri siswa disiplin tata tertib 
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b. Anggota kelompok mengemukakan pendapat dan saran. 

4. Tahap IV Pengakhiran : 

a. Menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan 

Bimbingan Kelompok telah selesai/berakhir. 

b. Mempersilahkan anggota kelompok untuk menyampaikan pesan 

dan kesan. 

c. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

I. Tema yang muncul/diajukan : Upaya pembentukan disiplin tata  

 tertib Ciri ciri siswa disiplin 

J. Tema yang dibahas : Upaya pembentukan disiplin tata  

Tertib Ciri ciri siswa disiplin 

K.  Suasana kegiatan : Suasananya kondusif, anggota kelompok 

 sudah aktif mengungkapkan pendapatnya 

L. Komitmen 

1. Menjaga rahasia apa yang telah di diskusikan bersama 

2. Saling terbuka dan sukarela mengemukakan pendapat dan saran. 

M. Kesan dan pesan 

a. Kesan: 

1. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

2. Saling berbagi pengalaman 

3. Menyenangkan 

b. Pesan :  

Melakukan bimbingan kelompok lagi agar lebih banyak informasi 

dan pengalaman yang didapat. 

c. Catatan khusus : anggota yang masih merasa membutuhkan  

layanan lanjutan dapat ditawarkan 

konseling individu. 
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Borobudur, 23 Januari 2017 

 Mengetahui                                                                     

Koordinator BK                                                 Praktikan 

 

 

 

 Dra. Anik Purwaningsih                                                  Sundari 

 NBM.790166                      NPM. 11.0301.0046 
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DISIPLIN TATA TERTIB 

 

1.  Pengertian disiplin tata tertib 

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan di sekolah tidak akan lepas 

dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakuan disekolahnyadan setiap 

siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai denga peraturan dan tata tertib 

yang berlaku disekolahnya. Kepatuhan dan kataatan siswa terhadap berbagai 

aturan dan tatatertib yang berlaku disekolah disebut kedisiplinan siswa. 

Rachman dalam (Tu’u, 2004; 32)  menyatakan disiplin sebagai upaya 

mengendalikan diri dan sikap mental undvidu atau masyarakat dalam 

mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap perturan dan tatatertib 

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang munculm dari hatinya. Tingkat 

kedisipin masing-masing siswa berbeda-beda tergantung dari seberapa besar 

dorongan dan kesadaran untuk berperilaku disiplin dalam diri siswa tersebut. 

Menurut mulyasa (2003;108) disiplin adalah suatu keadaan tertib 

dimana orang-orang yang  tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan 

yang ada dengan senang hati.Disiplin belajar merupakan kondisi yang sangat 

penting dan menentukan keberhasilan seorang siswa dalam proses 

belajarnya.Disiplin merupakan titik pusat dalam pendidikan,tanpa disiplin tidak 

aka nada kesepakatan antara guru dan murid yang mengakibatkan prestasi yang 

dicapai kurang optimal terutama dalam belajar.Dalam kedisiplinan yang tinggi 

dalam belajar,seorang siswa bisa di tumbuhkan ras tanggung jawab terhadap 

pentingnya belajar. 

Disiplin menurut Djamarah(2002:12) suatu tata tertib yang dapat 

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.Disiplin timbul dari dalam 

jiwa karena ada dorongan untuk mentaati tata tertibtersebut.Disiplin dapat 

melahirkan nilai-nilai berdasarkan acuan moral,dan perlu adanya control dini 

untuk mengembangkannya. 
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Hurlock (2002; 82) menyatakan bahwa disiplin berasal dari kata 

“disciple” yakni seseorang yang belajar secara sukarela mengikuti seorang 

pemimpin, oran tua dan guru adlah pemimpin dan anak merupakan murid-

murid yang menuju ke hidup yang berguna dan bahagia. Disiplin adalah cara 

masyarakat mengajarkan kepada anak tentang perilaku moral yang baik 

sehingga dapat membedakan hal-hal yang seharusnya dilakukan dan yang tidak 

dilakukan karena merupakan hal-hal yang dilarang. 

Definisi yang berhubungan dengan disiplin diantaranya seperti yang 

dikemukakan oleh Rasdiyanah(2005:28)yaitu”kepatuhan untuk menghormati 

dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada 

keputusan,perintah,dan peraturan yang berlaku”. 

Dengan kata lain ,disiplin adalah kepatuhan mentaati peraturan 

danketentuan yang telah di tetapkan.Sedangkan Depdiknas(2006:3) disiplin 

adalah:”Tingkat konsistensi dan konsekwen seseorang terhadap suatu 

komitmen atau kesepakatan bersama yang berhubungan dengan apa yang akan 

di capai waktu dan proses pelaksanaan suatu kegiatan”. 

Seirama dengan pendapat tersebut diatas,Hurlock 

(2008:82)mengemukakan pendapatnya tentang disiplin tersebut :”Disiplin 

merupakan cara masyarakat mengajar anak berperilaku moral yang disetujui 

kelompok”. 

Prijodarminto,(2004:23) disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai 

ketaatan,kepatuhan,keteraturan dan ketertiban (dikutip dari journal 

nasional,Pendidikan Universitas Garut:4-5). 

Berdasar pendapat diatas disiplin sama-sama mengandung pengertian 

sikap patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku dengan sukarela, penuh 

kesadaran guna mencapai tingkah laku yang baik. Terwujudnya disiplin siswa 

disekolah tidak akan lepas dari masalah bimbingan dan penanganan. Melaluai 

bimbingan diharapkan siswa sanggup menentukan tingkah lakunya sendiri 

sesuai apa yang diharapkan oleh lingkungan sekolahnya. Sedangkan dengan 

penanganan disiplain, anak memerlukan gambaran yang jelas tentang tingkah 
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laku yang diperbolehkan dan yang dilarang pada lingkungan sekolah hal ini 

diwujudnkan dlam tata tertib sekolah. 

Tata tertib merupakan suatu rambu-rambu bagi dalam bersikap, 

bertindak, berucap dan melakukan kegiatan sehari-hari disekolah dalam rangka 

menciptakan budaya sekolah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran 

yang efektif (Depdiknas, 2001; 21).  Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga 

memberlakukan tata tertib untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar. 

Tata tertib sekolah adalah suatu  kewajiban siswa yang harus dipatuhi 

dan suatu aturan atau ketentuan untuk berperilaku serta sangsi-sangsi 

pelanggaran terhadap ketentuan sekolah. Penetapan sangsi tersebut sebagai 

pengendali perilaku siswa agar pelanggaran terhadap peraturan sekolah 

berkurang. 

Syaifudin (2009) tata tertib sekolah disusun agar pola tingkah laku 

sumber daya manusia yang ada didalamnya sesuai visi dan misi sekolah. Tata 

terib di susun untuk menjunjung tata tertib yang relefan dengan norma-norma 

pendidikan. 

Suryosubroto(2004:82) Tata tertib adalah ketentuan ketentuan yang 

mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sangsi terhadap 

pelanggarnya.  

Pengertian diatas disimpulkan bahwa tata tertib siswa disekolah 

adalah suatu rambu-rambu atau peraturan yang disusun pihak sekolah yang 

harus dipatuhi atau ditaati oleh siswa sebagai pedoman perilaku baik sewaktu 

didalam sekolah maupun dilingkungan sekolah, sehingga kegiatan belajar 

mengajar bisa berjalan dengan lancar. 

2 Fungsi dan tujuan tata tertib 

Fungsi peraturan adalah sebagai pengendali (Social Control) yang 

ditujukan untuk mengatur dan mengendalikan perilaku semua siswa dalam 

pergaulan disekolah (Marwan, 2003; 80). Sejalan pendapat diatas setiap 

sekolah merumuskan tata tertib, masing-masing ditujukan untuk 

mengendalikan perilaku semua sisiwa dalam pergaulanya disekolah, sebagai 
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pedoman perilaku belajar siswa yang berhubungan dengan semua lingkungan 

sekolah. 

Rachman dalam (Sudrajat 2007) mengemukakan bahwa tujuan tata 

tertib adalah 

a. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang  

b. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar 

c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang sekolah 

dan 

d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

bermanfaat baginya serta lingkungannya. 

Tata tertib sekolah pada dasarnya berisi dua hal yaitu perintah atau hal yang 

harus dilaksanakan dan larangan atau hal yang tidak boleh dikerjakan. Demi 

tegaknya tata tertib tersebut maka dalam perbuatannya perlu diperkuat dengan 

sanksi atau hukuman bagi yang melanggarnya. Sanksi atau hukuman 

hendaknya yang bersifat mendidik sehingga siswa sadar terhadap kesalahan 

yang diperbuat dan mau memperbaiki serta bisa 

3 Faktor yang mempengaruhi disiplin tata tertib 

Mulyono menjelaskan disiplin dapat dipengaruhi oleh kondisi internal 

dan eksternal. Dan ada beberapa factor yang mempengaruhi kedisplinan yaitu  

a. Faktor pribadi, factor yang terdapat dalam diri siswa yang mempengaruhi 

perkembangan, pertumbukan dan menyebebkan suatu pelanggaran 

meliputi faktor pembawaan yang mempengaruhi tempramen (menjadi 

pemarah, cacat tubuh, ketidakmampuan  menyesuaikan diri). 

b. Faktor Keluarga, faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa antara 

lain keluarga yang brocken home karena perceraian, perpisahan yang 

terlalu lama, kematian orang tua, dan faktor ekonomi keluarga. 

c. Faktor lingkungan sekolah, Faktor yang ada dalam lingkungan sekolah 

diantaranya adalah kesalahan mendidik terkurikulum, metode mengajar, 

siswa yang melawan status sebagai pelajar, factor guru dan pergaulan 

teman 1 kelas. 
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d. Faktor lingkungan tempat tinggal, factor yang berasal dari lingkungan 

masyarakat dimana siswa tersebut tinggal dapat menyebabkan siswa 

melangar praturan sekolah, misalnya pergaulan dengan teman sebaya, 

lingkungan yang dijadikan tempat minum-minumna keras dan perjudian 

4 Bentuk pelanggaran tata tertib 

Wilis (2004; 31) klasifikasi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa  

dimulai dari kasus ringan dan berat, klasifikasi tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a. Kasus ringan seperti membolos, malas, keseriusan studi dalam hal 

tertentu, bertengkar, berkelahi, merokok,mencuri kelas ringan  

b. Kasus sedang seperti gangguan emosional, berpacaran dengan 

perbuatan menyimpang, berkelahi antar sekolah. 

c. Kasus beras seperti gangguan emosional berat (Neurosis), kecanduan 

alkohol dan narkotika, perilaku kriminalitas, siswa hamil, percobaan 

bunuh diri dan perkelahian dengan senjata. 

5 Upaya pembentukan disiplin tata tertib 

Tu’u (2004; 48-50) upaya pembentukan disiplin diri pada siswa 

dipengaruhi oleh 3 faktor : 

a. Teladan.  

Teladan adalah contoh yang baik yang seharusnya ditiru oleh orang 

lain dalam hal ini siswa lebih mudah meniru sebagai teladan 

(orang yang dianggap baik dan patut ditiru) dari pada apa yang 

mereka dengar karena itu contoh teladan dan disiplin dari 

kepala sekolah dan guru-guru sangat berpengaruh terhadap 

disiplin siswa. 

b. Latihan disiplin. 

Disiplin dapan tercapai dan dibentuk melalui latihan dan 

kebiasaan artinya melakukan disiplin secara berulang-ulangdan 

membiasakanya dalam praktek disiplin sehar-hari. 

c. Lingkungan berdisiplin. 
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Peningkatan disipin siswa akan terwujud apabila siswa memiliki 

dorongan dari diri sendiri sehingga ia menyadari dan menerima 

disiplin sebagai hal yang wajar dalam kehidupanya. Dengan 

demikian, maka secara tulus ikhlas akan selalu memelihara disiplin 

dalam dirinya walau tanpa pengawasan dari gurunya. 

 

6 Ciri ciri siswa disiplin tata tertib 

Ketika kita mendengar kata disiplin maka yang terbayang adalah 

usaha untuk menyekat,mengawal dan mengekang,padahal sebenarnya 

tidak demikian.Disiplin  

Selain mendidik,juga dapat membuat siwa tau sepatutnya dilakukan,dan 

yang tak sepatutnya dilakukan.Disiplin yang sudah meyatu dengan 

diri,makaperbuatan yang wajib di lakukan tidak dirasakan sebagai beban 

dan keterpaksaan,melainkan kewajiban yang harus di lakukan. 

Adapun disiplin yang ada di sekolah atau lembaga pendidikan adalah : 

a. Patuh pada aturan sekolah  

b. Melaksnakan tugasnya yaitu belajar 

c. Teratur masuk kelas 

d. Harus tiba pada waktu yang telah di tetapkan  

e. Tidak membuat onar di dalam kelas  

f. Mengerjakan pekerjaan rumah (PR) Durkhaim (dalam Sumaya, 

2010:10) 
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  ANGKET 

HASIL BIMBINGAN KELOMPOK 

TAHAP  I 

 

Identitas siswa 

 Nama  : .............................................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 Kelas  : .............................................................................................. 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah setelah mengikuti bimbingan kelompok 

anda mengerti apa yang dimaksud disiplin? 

  

2 Apakah anda mengerti apa yang dinamakan tata 

tertib? 

  

3 Apakah anda senang mengikuti bimbingan 

kelompok dengan tema disiplin tata tertib? 

  

4 Setelah mengerti tentang disiplin tata tertib apakah 

anda akan melanggar tata tertib yang ada ? 

  

5 Apakah anda sudah mentaati peraturan yang ada 

dirumah? 

  

6 Apakah anda sudah mentaati peraturan yang ada di 

sekolah ? 

  

7 Apakah disiplin itu penting bagi anda ?   

8 Apakah setelah anda mendapat materi tentang 

disiplin tata tertib akan merubah perilaku yang tidak 

baik ? 

  

9 Apakah  kegiatan bimbingan kelompok dengan tema 

disiplin tata tertib bermanfaat bagi anda ketika 

dirumah dan di sekolah? 

  

10  Apakah disiplin tata tertib disekolah 

berkesinambungan dengan peraturan disekolah  
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  ANGKET 

HASIL BIMBINGAN KELOMPOK 

TAHAP  II 

 

Identitas siswa 

 Nama  : ............................................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 Kelas  : .............................................................................................. 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah anda memahami makna dan tujuan tata 

tertib ? 

  

2 Apakah disiplin tata tertib mempunyai fungsi dan 

peranan bagi anda? 

  

3 Apakah disiplin mengajarkan anda menjadi tertib?   

4 Apakah disiplin dan tata tertib dapat mengendalikan 

diri anda  untuk tidak membolos? 

  

5 Apakah disiplin dan tata tertib dapat membangun 

pribadi anda menjadi lebih baik? 

  

6 Apakah disiplin dapat mendukung terlaksananya 

belajar anda? 

  

7 Ketika anda bergaul dengan teman, apakah perlu 

disiplin dan tertib? 

  

8 Apakah dengan disiplin dapat mendorong anda 

melakukan hal hal yang positif? 

  

9 Apakah dengan disiplin di rumah membuat anda 

menjadi tertib?  

  

10 Jika anda mengetahui kekurangan dari sebuah tata 

tertib, apakah anda akan melanggarnya? 
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ANGKET 

HASIL BIMBINGAN KELOMPOK 

TAHAP  III 

 

Identitas siswa 

 Nama  : .............................................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 Kelas  : .............................................................................................. 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah anda senang meninggalkan pelajaran?   

2 Apakah keluarga mempengaruhi disiplin tata tertib 

anda? 

  

3 Apakah pergaulan anda memberikan dampak positif 

terhadap disiplin dan tata tertib anda? 

  

4 Jika teman membolos,apakah anda akan ikut 

membolos? 

  

5 Apakah anda senang jika tidak mengerjakan PR?   

6 Menurut anda,jika membuat keributan di kelas 

apakah mengganggu kegiatan belajar atau tidak? 

  

7 Jika tidak masuk sekolah apakah anda memberi 

keterangan bapak/ ibu guru?  

  

8 Apakah anda sering membuat keributan di kelas?   

9 Apakah anda senang jika datang ke sekolah 

terlambat? 

  

10 Apakah karakter seseorang akan berpengaruh dalam 

mentaati peraturan tata tertib? 
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  ANGKET 

HASIL BIMBINGAN KELOMPOK 

TAHAP  IV 

 

Identitas siswa 

 Nama  : .............................................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 Kelas  : .............................................................................................. 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Jika anda ingin disiplin, apakah harus memaksa diri 

anda ? 

  

2 Apakah anda akan mematuhi tata tertib di rumah?   

3 Apakah Anda akan patuh terhadap peraturan 

sekolah? 

  

4 Apakah anda akan membuat kegaduhan di kelas?   

5 Apakah anda teratur masuk kelas?   

6 Apakah anda tiba  di sekolah pada waktu yang telah 

ditetapkan? 

  

7 Apakah anda akan mengerjakan pekerjaan rumah 

sesuai yang di tentukan? 

  

8 Apakah anda akan marah ketika diingatkan saat 

melanggar peraturan? 

  

9 Sebagai seorang siswa apakah anda keberatan jika 

diadakan peraturan? 

  

10 Menurut anda, apakah siswa yang melanggar tata 

tertib harus dihukum? 
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Lampiran 20 

PERUBAHAN DISIPLIN TATA TERTIB SISWA SEBELUM DAN 

SESUDAH BIMBINGAN KELOMPOK 
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Tabel 13. Perubahan Disiplin Tata Tertib Siswa Sebelum dan Sesudah Bimbingan 

Kelompok 

No Nama 

Sebelum Bimbingan 

Kelompok 

Sesudah Bimbingan 

Kelompok 

1 NS Sering datang terlambat Tidak datang terlambat 

2 

SW 

Tidak pernah membuat 

laporan 

Giat mengerjakan jika ada 

laporan praktikum 

3 

PL 

Tidak suka mengerjakan 

PR 

Rajin mengerjakan PR 

karena dengan 

mengerjakan PR akan 

menambah nilai 

4 

SH 

Susah membagi waktu 

belajar,sosialisasi 

dengan teman 

Dapat membagi waktu 

belajar,dan sosialisasi 

dengan teman 

5 

PJ 

Suka membuat 

keributan di kelas 

Tidak membuat keributan 

di kelas,karena merasa 

menggangu kelas yang 

lain 

6 

DS 

Suka Membolos Tidak mau membolos 

karena merasa rugi waktu 

7 

FH 

Keluar masuk kelas 

setiap ganti jam 

pelajaran  

Tidak keluar masuk kelas 

semaunya sendiri 
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No Nama 

Sebelum Bimbingan 

Kelompok 

Sesudah Bimbingan 

Kelompok 

8 

SK 

Meminjam barang milik 

teman tanpa ijin 

Jika meminjam barang 

teman minta ijin 

9 

NR 

Memakai seragam tidak 

sesuai jadwal 

Memakai seragam sesuai 

jadwal 

10 

IS   

Tidak masuk sekolah 

tanpa keterangan 

Jika tidak masuk sekolah 

memberikan  keterangan 

pada guru 
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Lampiran 21 

HASIL PENINGKATAN  PRE-TEST-POST-TPEST 

Lampiran 16. Hasil Peningkatan Pre – Test – Post - Test 
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Peningkatan skor pre test dan pos test kelompok eksperimen 

No Nama siswa Skor pre test Skor post test Nilai 

          

1 NS 139 219 80 

          

2 SW 142 223 81 

          

3 PL 136 224 88 

          

4 SH 142 224 82 

          

5 PJ 131 221 90 

          

6 DS 142 216 74 

          

7 FH 139 220 81 

          

8 SK 137 221 84 

          

9 NR 133 222 89 

          

10 IS 126 222 96 
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Lampiran 22 

UJI NORMALITAS 

Lampiran 17. Uji Normalitas 
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Uji Normalitas 

No Nama siswa Skor pre test Skor post test Drift 

          

1 NS 139 219 +80 

          

2 SW 142 223 +81 

          

3 PL 136 224 +88 

          

4 SH 142 224 +82 

          

5 PJ 131 221 +90 

          

6 DS 142 216 +74 

          

7 FH 139 220 +81 

          

8 SK 137 221 +84 

          

9 NR 133 222 +89 

          

10 IS 126 222 +96 
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Lampiran 23 

HASIL UJI WILCOXON 

Lampiran 18. Hasil Uji Wilcoxon 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

postest - pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 10
b
 5.50 55.00 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. postest < pretest 

b. postest > pretest 

c. postest = pretest 

 

NPar Tests 

 

Test Statistics
b
 

 postest - 

pretest 

Z -2.805
a
 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.005 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 24 

HASIL UJI KOLMOGOROVE 

Lampiran 19. Hasil Uji Kolmogorove 
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1. Hasil Uji Kolmogorove pre-test 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

pretest 10 136.70 5.334 126 142 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pretest 

N 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 136.70 

Std. Deviation 5.334 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .167 

Positive .160 

Negative -.167 

Kolmogorov-Smirnov Z .528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .944 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Hasil Uji Kolmogorove post-test 

3. Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

postest 10 221.20 2.440 216 224 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  postest 

N 10 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 221.20 

Std. Deviation 2.440 

Most Extreme Absolute .167 
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  postest 

Differences Positive .126 

Negative -.167 

Kolmogorov-Smirnov Z .529 

Asymp. Sig. (2-tailed) .942 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 24 

DOKUMENTASI 

Lampiran 20. Dokumentasi 
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1. Kegiatan Try Out 

 

2. Kegiatan Bimbingan Kelompok 
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3. Kegiatan Pree Test 

 

4. Kegiatan Post Test 

 

 


